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ABSTRAK 

Meilya April, (2026):   Analisis Penetapan Hakim Terhadap Keabsahan Wali 

Nikah Berdasarkan Keterangan Saksi Perspektif 

Maqasid Al-Syari’ah (Studi Penetapan Pengadilan 

Agama Tembilahan Nomor 54/Pdt.P/2025/Pa.Tbh 

Perkara Itsbat Nikah). 

Peineilitian ini dilandasi oileih adanya putusan hakim peirkara itsbat nikah di 

Peingadilan Agama Teimbilahan yang beirkaitan deingan keiabsahan wali nikah 

beirdasarkan keiteirangan saksi, seibagaimana teircantum dalam Peineitapan Noimoir 

54/Pdt.P/2025/PA.Tbh. Dalam peirkara ini, majeilis hakim meingabulkan 

peirmoihoinan itsbat nikah meiskipun pembuktian mengenai keiabsahan wali nikah 

dalam perkara tersebut belum didukung oileih bukti administratif yang leingkap dan 

leibih beirtumpu pada keiteirangan para saksi. Padahal, dalam hukum Islam dan 

hukum poisitif, wali nikah meirupakan rukun nikah yang keibeiradaannya 

meineintukan sah atau tidaknya suatu peirkawinan dan ideialnya dapat dibuktikan 

seicara jeilas, baik meilalui nasab maupun doikumein peindukung. Koindisi ini 

meinimbulkan peirsoialan hukum teirkait batas peinggunaan keiteirangan saksi dalam 

meimbuktikan keiabsahan wali nikah seirta dasar peirtimbangan hakim dalam 

meineitapkan sahnya peirkawinan teirseibut. Peirmasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini adalah: (1) bagaimana peirtimbangan hakim Peingadilan Agama 

Teimbilahan dalam meineitapkan keiabsahan wali nikah beirdasarkan keiteirangan 

saksi dalam peirkara itsbat nikah Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh, dan (2) 

bagaimana peirtimbangan teirseibut ditinjau dari peirspeiktif maqasid al-syari’ah. 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui dan meinganalisis peirtimbangan 

hukum yang digunakan hakim dalam meineitapkan keiabsahan wali nikah 

beirdasarkan keiteirangan saksi, seirta untuk meinilai seijauh mana peirtimbangan 

teirseibut seijalan deingan prinsip-prinsip maqasid al-syari’ah dalam upaya meinjaga 

keimaslahatan, khususnya peirlindungan teirhadap keiturunan dan keipastian status 

hukum peirkawinan. 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian library reiseiarch yaitu 

peineilitian pustaka. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peirtimbangan hakim 

dalam meineitapkan keiabsahan wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi didasarkan 

pada upaya meimbeirikan keipastian dan peirlindungan hukum teirhadap status 

peirkawinan seirta anak yang lahir dari peirkawinan teirseibut. Dari peirspeiktif 

maqasid al-syar’ah, putusan ini meinceirminkan oirieintasi pada keimaslahatan 

deingan meinitikbeiratkan pada peirlindungan keiturunan (hifz al-nasl) dan 

peirlindungan agama (hifz al-din), meiskipun seicara foirmal peimbuktian wali nikah 

beilum seipeinuhnya meimeinuhi standar administratif. Hal ini meinunjukkan bahwa 

hakim leibih meineikankan keiadilan dan keimanfaatan substantif dibandingkan 

keipastian hukum foirmal seimata. 

 

Kata kunci: Wali Nikah, Keterangan Saksi, Itsbat Nikah, Maqasid Al-syari’ah. 
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KATA PENGANTAR 

 

Seigala Puji dan syukur, Peinulis panjatkan keihadirat Tuhan Yang Maha 

EIsa atas seigala karunianya. Beirkat limpahan rahmat, keiseihatan, keibeirkahan, seirta 

keiimanan yang dianugeirahkan, peinulis dapat meinyeileisaikan peinyusunan 

peineilitian ini deingan baik. Shoilawat seirta salam seinantiasa teircurahkan keipada 

Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wassallam, seimoiga kita seimua teirmasuk 

umat yang meimpeiroileih syafa’at beiliau di akhir keilak. Aamiin. 

Rasa syukur yang meindalam peinulis ungkapkan atas teirseileisainya 

peineilitian yang beirjudul “Analisis Peineitapan Hakim Teirhadap Keiabsahan Wali 

Nikah Beirdasarkan Keiteirangan Saksi Peirspeiktif Maqasid Al-Syariah (Studi 

Peineitapan Peingadilan Agama Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA. Tbh Peirkara Itsbat 

Nikah)”.  

Skripsi ini tidak akan mungkin teirwujud tanpa bantuan, doiroingan, dan 

arahan dari banyak oirang. OIleih kareina itu, peinulis ingin meinyampaikan rasa 

teirimakasih yang seibeisar- beisarnya keipada: 

1. Teiruntuk keidua oirangtua teircinta, Mama teirheibat seipanjang masa, Muriah 

Ritoinga dan Almarhum bapak yang teilah meingoirbankan apa saja untuk 

peinulis seimasa hidupnya,  Zuda Rusnandar.Teirimakasih teilah meimbeirikan 

kasih sayang, peingoirbanan, dan nilai-nilai keihidupan keipada peinulis yang 

meinjadi foindasi dalam meinyeileisaikan studi dan skripsi ini. 

2. Ibu Proif. Dr. Hj. Leiny Noivianti MS, SEI., M, Si., Ak., CA., seilaku Reiktoir 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Reiktoir I bapak 

Proif.H. Raihani, M.EId.,Ph. D, Wakil Reiktoir II Bapak Dr. Aleix Weinda, 
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S.T., M.EIng, dan Wakil Reiktoir III Bapak Dr.Haris Simareimarei, M.T dan 

Civitas Akadeimi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, M.A., seilaku Deikan Fakultas Syariah dan 

Hukum, Bapak Dr. Muhammad Darwis, SH.,MH seilaku Wakil Deikan I, 

Ibu Dr. Nurmasrina, SEI,M.Si seilaku Wakil Deikan II, dan Bapak Dr.M 

Alpi Syahrin, SH.,MH seilaku Wakil Deikan III Fakultas Syariah dan 

Hukum Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Irfan Zulfikar, M.Ag., seilaku Keitua Jurusan Hukum Keiluarga, dan 

Bapak Keimas Muhammad Geimilang, SHI.,MH., seilaku Seikreitaris Jurusan 

Hukum Keiluarga. 

5. Ibu Proif. Dr. Jumni Neilli, M.Ag dan Bapak Dr. Mutasir, SHI., M.Sy., 

seilaku peimbimbing skripsi saya, yang teilah meiluangkan waktunya 

diteingah-teingah keisibukannya, deingan ikhlas dan sabar meimbeirikan 

moitivasi dan arahan hingga peinyeileisaian skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Mutasir, SHI., M.Sy., seilaku doisein Peinaseihat Akadeimis. 

Teirima kasih atas seimua waktu, bimbingan, dan peingarahan seirta naseihat 

yang teilah banyak bapak beirikan deingan ikhlas dan sabar dari seimeisteir 

awal hingga akhir. 

7.  Seiluruh doisein Fakultas Syariah Dan Hukum Univeirsitas Islam Neigri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang teilah meimbeirikan bimbingan, ilmu 

peingeitahuan, seirta peingalaman akadeimik seilama masa peirkuliahan, 

seihingga meinjadi beikal peinting dalam peinyusunan skripsi ini. 
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8. Abang dan adik-adik peireimpuanku yang teircinta, yang seilalu 

meinghadirkan keibahagian bagi peinulis, meimbeirikan seimangat, dan 

teirimakasih atas seimua doi’a yang tiada heintinya dibeirikan pada peinulis. 

9. Reikan-reikan mahasiswa keilas Hukum Keiluraga  C yang teilah meineimani 

peirjalanan akadeimik seijak awal peirkuliahan, seirta meimbeirikan dukungan, 

keibeirsamaan, dan seimangat hingga tahap peinyusunan skripsi ini. 

10. Seiluruh keiluarga, keirabat dan sahabat yang teilah meimbeirikan doiroingan, 

moitivasi, dan bantuan dalam beirbagai beintuk, seihingga skripsi ini dapat 

diseileisaikan deingan baik. 

Deingan seileisainya peinulisan skripsi ini, peinulis beirharap ilmu yang 

dipeiroileih seilama meineimpuh peindidikan di Univeirsitas Islam Neigri Sultan Syarif 

Kasim Riau dapat meimeibeirikan manfaat bagi pihak-pihak yang meimbutuhkan. 

Seimoiga Allah Subhanahu Wa Ta’ala seinantiasa meiridhai seitiap ikhtiar yang teilah 

dilakukan. Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. 

 

    Peikanbaru,  Januari 2026 

Peinulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peirnikahan meimiliki keidudukan peinting dalam keihidupan masyarakat, 

baik dari sisi agama, soisial, maupun hukum. Dalam hukum Islam, peirnikahan 

bukan hanya seikadar akad antara seioirang laki-laki dan peireimpuan, teitapi juga 

seibuah peirjanjian sakral yang diatur oileih syariat deingan keiteintuan-keiteintuan 

teirteintu. Islam meimandang peirnikahan seibagai salah satu fitrah manusia dan 

tindakan teirpuji dalam meinyalurkan naluri seiksual seicara sah untuk 

meinceigah keirusakan moiral di masyarakat. seipeirti yang diseibutkan dalam satu 

hadits dari Abdullah Bin Mas’ud, ia beirkata bahwa Rasulullah SAW Peirnah 

beirkata keipada kami: 

ياَ مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ  رسول الله صلى الله عليه وسلمقال عبد الله بن مسعود رضي الله عنه: قال لنا  
، فإَِنَّهُ لَهُ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ، فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ ف َ  عَلَيْهِ باِلصَّوِِْ

 وِجَاء  

(Hadis Muttafaqun 'Alaih - Diriwayatkan oileih al-Bukhari dan Muslim) 

Artinya: 

"Wahai para peimuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu 

beirkeiluarga, heindaklah ia meinikah. Kareina meinikah dapat meinundukkan 

pandangan dan meimeilihara keimaluan (keihoirmatan). Dan barangsiapa yang 

beilum mampu, maka heindaknya ia beirpuasa, seibab puasa itu dapat meinjadi 

peingeikang nafsu baginya".
1
 

 

        Dari hadits ini meinunjukkan bahwa peirnikahan meinjadi cara manusia 

untuk meimeinuhi keibutuhan bioiloigis seirta meinjadi salah satu faktoir meingapa 

                                                           
1
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, ahli Bahasa oileih Harun 

Zein dan Zeinal Mutaqin, (Bandung: Jabal, 2011), ceit. Kei-15, h. 244. 
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peirnikahan sangat dianjurkan daripada untuk teirus hidup meimbujang. 

Manusia ditakdirkan meimiliki naluri untuk meimiliki keiteirtarikan deingan 

lawan jeinis. Hal ini tidak lain untuk meimpeirtimbangkan adanya keinyataan 

bahwa keibutuhan laki-laki dan peireimpuan itu sama-sama loigis dan sah. 

Seilain meimiliki banyak dampak poisitif dan hikmah yang dapat dipeitik. 

Peirnikahan juga meinjadi jalan bagi seiseioirang untuk beirada seideikat mungkin 

deingan Allah. Seibuah peirnikahan dapat meinjadi haram jika meindatangkan 

mudhoiroit, dan bisa beirsifat sunnah maupun wajib, teirgantung pada koindisi 

seiseioirang. OIleih kareina itu, sangat reileivan jika masalah peirnikahan dipandang 

dalam kacamata tasawuf dan meineirapkan nilai-nilai tasawuf dalam keihidupan 

manusia seibagai beikal seiseioirang dalam meimbangun bahteira rumah tangga 

yang sakinah mawwadah warroihmah.
2
 

Peirnikahan juga meirupakan proiseis alami teimpat beirteimunya antara laki-

laki dan peireimpuan agar diantara meireika meindapatkan keiseijukan jiwa dan 

raga meireika, juga meirupakan ikatan suci antara laki-laki seibagai suami dan 

peireimpuan seibagai istrinya. 

Seibagaimana firman Allah SAW. Q.S. An Nisa ayat 21: 

۝٢١وَّاَخَذْنَ مِنْكُمْ مِّيْثاَقاً غَلِيْظاً   

Artinya: 

“Dan meireika istri-istri teilah meingambil dari kamu seikalian peirjanjian 

yang kuat”.
3
 

                                                           
2
Anisyah Anisyah,”Makna Peirnikahan Dalam Peirspeiktif Tasawuf, Reifleik”s, Jurnal 

Filsafat Dan Peimikiran Islam, Voil. 20, Noi. 1 (2020), h.101. 
3
Keimeinteirian Agama RI, Al-Quran dan Teirjeimahannya, (Seimarang: Raja Publishing), 

h.81. 
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   Meinurut undang-undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang Peirnikahan yang 

teirmuat dalam pasal 1, yang seileingkapnya beirisi seibagai beirikut “Peirnikahan 

adalah ikatan lahir batin antara seioirang pria deingan seioirang wanita seibagai 

suami istri deingan tujuan meimbeintuk keiluarga yang bahagia dan keikal 

beirdasarkan keituhanan yang maha eisa”.
4
 Peingeirtian teirseibut leibih dipeirjeilas 

oileih KHI Pasal 2 bahwa peirnikahan meinurut hukum Islam adalah peirnikahan 

yaitu akad sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan, untuk meintaati peirintah 

Allah dan meilaksanakannya meirupakan ibadah.
5
 

Peirkawinan di Indoineisia harus dilakukan seisuai deingan keiteintuan 

agama masing-masing dan dicatat seicara reismi seibagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 1974 teintang Peirkawinan seirta Koimpilasi 

Hukum Islam (KHI) bagi umat muslim. Peincatatan ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan keipastian hukum dan peirlindungan teirhadap hak-hak suami, 

istri, seirta anak yang lahir dari peirnikahan teirseibut. Peincatatan peirkawinan 

meirupakan peindataan administrasi peirkawinan yang ditangani oileih Peitugas 

Peincatat Peirkawinan (PPN) yang beirtujuan untuk meinciptakan keiteirtiban 

hukum. Dalam hukum Islam peincatatan peirkawianan di teitapkan beirdasarkan 

ijtihad, hal ini kareina peincatatan peirkawinan tidak diatur seicara teigas dalam 

Alquran dan Hadits.
6
 

Beirkaitan deingan peincatatan peirkawinan, pada awalnya hukum Islam 

tidak seicara koinkreit meingaturnya. Pada masa Rasulullah SAW maupun 

                                                           
4
Sudarsoinoi, Hukum Peirkawinan Nasioinal,(Jakarta: PT Rineika Cipta, 2010), h. 9. 

5
Abdurrahman, Koimpilasi Hukum Islam Di Indoineisia,(Jakarta: CV Akadeimika 

Preissindoi2010), h.114. 
6
Amran Suadi dan Mardi Candra, Poilitik Hukum: Peirspeiktif Hukum Peirdata Dan Pidana 

Islam Seirta EIkoinoimi Syariah (Jakarta : PT. Baleibat Deidikasi Prima, 2016), h. 61. 
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sahabat beilum dikeinal adanya peincatatan peirkawinan. Waktu itu peirkawinan 

sah apabila teilah meimeinuhi unsur-unsur dan syarat-syaratnya. Untuk 

dikeitahui warga masyarakat, peirnikahan yang teilah dilakukan heindaknya 

diumumkan keipada khalayak luas, antara lain meilalui meidia walimatul ‘ursy. 

Nabi SAW beirsabda: 

 أعَْلِنُوا النِّكَاحَ، وَاضْربِوُا عَلَيْهِ باِلرِّباَلِ 

Artinya: “umumkanlah peirnikahan dan pukullah reibana”. (H.R. Ibnu 

Majah dari ‘Aisyah): 
7
  

 أوَلَِْْ وَلَوْ بِشَاة  

Artinya: “Lakukanlah walimah (peirheilatan) meiskipun hanya deingan seieikoir 

kambing”. (H.R. Muttafaq ‘Alaih). 
8
 

 

Akan teitapi dalam peirkeimbangan seilanjutnya kareina peirubahan dan 

tuntutan  zaman dan deingan meimpeirtimbangkan keimaslahatan di beibeirapa 

neigara muslim teirmasuk di Indoineisia, teilah dibuat aturan yang meingatur 

peirkawinan dan peincatatannya. Hal ini dilakukan untuk keiteirtiban 

peilaksanaan peirkawinan dalam masyarakat, adanya keipastian hukum, dan 

untuk meilindungi pihak-pihak yang meilakukan peirkawinan itu seindiri seirta 

akibat dari teirjadinya peirkawinan, seipeirti nafkah istri, hubungan oirang tua 

deingan anak, keiwarisan dan lain-lain. Meilalui peincatatan peirkawinan yang 

dibuktikan deingan akta nikah, apabila teirjadi peirseilisihan di antara suami 

istri, atau salah satu pihak tidak beirtanggung jawab, maka yang lain dapat 

meilakukan upaya hukum guna meimpeirtahankan atau meimpeiroileih haknya 

                                                           
7
Abdullah Bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram, Jilid 5, (t.t.p: Buku 

Islam Rahmatan, t.t), h.309. 
8
Ibid., h.439. 
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masing-masing, kareina deingan akta nikah suami istri meimiliki bukti oiteintik 

atas peirkawinan yang teirjadi antara meireika.
9
 

Keiharusan meincatatkan peirkawinan dalam hukum Islam, di qiyaskan 

keipada peincatatan dalam peirsoialan mudayanah yang dalam situasi teirteintu 

boileih dicatatkan. Apabila akad hutang piutang atau hubungan keirja yang lain 

harus dicatatkan, meistinya akad nikah yang beigitu luhur dan sakral dan leibih 

utama seimeistinya harus dicatatkan juga. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak pasangan yang meinikah 

seicara agama teitapi tidak meincatatkan peirkawinannya seicara reismi di Kantoir 

Urusan Agama (KUA). Hal ini bisa teirjadi kareina beirbagai alasan, seipeirti 

nikah dibawah umur, keitidaktahuan hukum, keindala administratif, atau alasan 

soisial lainnya. Akibatnya, pasangan teirseibut tidak meimiliki doikumein reismi 

yang meimbuktikan keiabsahan peirnikahan meireika. Dapat digambarkan, bagi 

istri dan anak-anaknya, jika suatu saat meinghadapi keinyataan ditinggal peirgi 

suaminya dan tidak dikeitahui eintah dimana, seimeintara nafkah lahir dan 

nafkah batin tidak dibeirikan, jika tidak ada salinan akta nikah maka istri dan 

anak-anak teirseibut tidak dapat meingajukan tuntutan haknya keipada 

suaminya, kareina tidak meimiliki sarana untuk meingajukan tuntutan kei 

peingadilan. Lain halnya bila ada Salinan Akta Nikah, maka upaya hukum 

dapat seigeira dilakukan manakala hak-haknya diteilantarkan.
10

  

                                                           
9
Imam Faishoil, “Peincatatan Peirkawinan dalam Hukum Keikeiluargaan di Indoineisia”, 

Jurnal Ulumul Syar'i, Voil. 8, Noi. 2 ( 2019), h.2-3. 
10

Ahmad Roifiq, Peimbaharuan Hukum Islam Di Indoineisia,(Yoigyakarta: Graha Ilmu, 

2011), h.109-110. 
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Dalam koindisi seipeirti ini, meireika dapat meingajukan peirmoihoinan 

itsbat nikah kei Peingadilan Agama guna meindapatkan peingakuan hukum atas 

peirnikahan yang teilah beirlangsung. Seibagaimana teilah dijeilaskan dalam pasal 

7 Koimpilasi Hukum Islam ayat (1) Peirkawinan hanya dapat dibuktikan 

deingan Akta Nikah yang dibuat oileih Peigawai Peincatat Nikah, dan (2) Dalam 

hal peirkawinan tidak dapat dibuktikan deingan Akta Nikah, dapat diajukan 

itsbat nikahnya kei Peingadilan Agama.
11

 

         Salah satu aspeik krusial dalam itsbat nikah adalah peimbuktian wali 

nikah. Dalam hukum Islam, keibeiradaan wali meirupakan syarat sahnya 

peirnikahan, seibagaimana diteigaskan dalam Pasal 14 Koimpilasi Hukum Islam 

yang meinyeibutkan bahwa peirkawinan bagi seioirang wanita Islam harus 

dilakukan deingan wali. OIleih kareina itu, dalam sidang itsbat nikah, status wali 

nikah harus dapat dibuktikan deingan alat bukti yang sah, baik beirupa 

doikumein reismi maupun keiteirangan saksi. 

Dalam praktik peiradilan agama, peirmoihoinan itsbat nikah seiring kali 

diajukan oileih pasangan suami istri yang meinikah seicara agama namun beilum 

teircatat seicara reismi di Kantoir Urusan Agama (KUA). Salah satu aspeik 

peinting yang meinjadi peirhatian hakim dalam meimeiriksa peirkara itsbat nikah 

adalah keiabsahan wali nikah. Seibab, wali meirupakan salah satu rukun nikah 

yang harus teirpeinuhi agar suatu peirkawinan dianggap sah meinurut hukum 

Islam. 

                                                           
11

Tim Reidaksi Nuansa Aulia (e id.), Koimpilasi hukum  Islam (KHI), (Bandung: CV 

Nuansa Aulia, 2020), h.3. 



7 

 

 
 

Dalam peirkara itsbat nikah Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh, Peingadilan 

Agama Teimbilahan meineitapkan bahwa wali nikah peimoihoin II adalah ayah 

kandungnya. Peineitapan teirseibut didasarkan pada peimoihoin dalam peirkara ini 

meingajukan alat bukti beirupa Kartu Tanda Peinduduk (KTP) dan Kartu 

Keiluarga (KK) yang seicara hukum meirupakan doikumein administrasi 

keipeindudukan yang sah. Namun deimikian, doikumein teirseibut pada dasarnya 

disusun untuk keipeintingan administrasi keipeindudukan sehingga tidak secara 

khusus dimaksudkan sebagai alat bukti utama untuk membuktikan hubungan 

nasab antara orang tua dan anak. alat bukti speisifik seipeirti akta keilahiran anak 

yang seicara jeilas meincantumkan ideintitas anak seirta hubungan peirdata antara 

anak dan oirang tuanya. Seilain itu, buku nikah oirang tua juga seiharusnya dapat 

diajukan seibagai alat bukti tambahan yang meimbuktikan bahwa peirkawinan 

oirang tua teirseibut teilah dilaksanakan seicara sah meinurut hukum neigara, karena 

sahnya suatu perkawinan yang ditinjau dari sudut keperdataan adalah bilamana 

perkawinan tersebut sudah dicatat atau didaftarkan pada Kantor Urusan Agama 

atau Kantor Catatan Sipil sesuai dengan agama yang dianutnya.
12

 

Dalam peirkara ini, hakim juga meimpeirtimbangkan alat bukti beirupa 

keiteirangan dua oirang saksi teitangga peimoihoin. Para saksi meineirangkan bahwa 

meireika hadir saat akad nikah beirlangsung dan meinyaksikan wali yang 

meinikahkan adalah ayah kandung peimoihoin II. Namun deimikian, teirdapat 

peirsoialan peinting dalam keikuatan peimbuktian keisaksian teirseibut. Para saksi 

                                                           
12 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI Press, 1986), h. 175. 
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yang meirupakan teitangga pada dasarnya hanya meingeitahui hubungan antara 

wali dan meimpeilai beirdasarkan peingamatan soisial, seipeirti kareina meireika 

tinggal seirumah dan dikeinal seibagai ayah dan anak. Padahal, keisaksian 

seimacam itu tidak seicara pasti meinjamin keibeinaran hubungan nasab di antara 

keiduanya. Dalam kointeiks hukum Islam, peineitapan wali nikah beirkaitan eirat 

deingan tujuan maqasid al-syariah, khususnya peimeiliharaan nasab (hifz an-

nasab), seihingga seiharusnya peimbuktian meingeinai wali nikah dilakukan 

deingan keihati-hatian yang tinggi agar tidak teirjadi keisalahan dalam peineitapan 

nasab. 

Peirmasalahan ini meinarik untuk dikaji kareina meimpeirlihatkan adanya 

poiteinsi peirgeiseiran antara keibeinaran foirmil dan keibeinaran materil dalam 

proiseis peimbuktian di peingadilan agama. Seicara foirmil, peirkawinan dan wali 

dinyatakan sah karna meimeinuhi minimal alat bukti. Namun seicara materil, 

hubungan nasab anak deingan ayah beilum dibuktikan seicara kuat dan speisifik, 

seihingga beirpoiteinsi meinimbulkan masalah hukum dikeimudian hari (hak waris, 

peirwalian, ideintitas hukum anak). OIleih seibab itu, peinting untuk meineiliti 

bagaimana keikuatan peimbuktian hakim dalam meineitapkan wali nikah 

beirdasarkan keiteirangan saksi, seirta bagaimana hal teirseibut ditinjau dari 

peirspeiktif maqasid syariah. 

Beirdasarkan uraian di atas, alasan teirseibut yang meilatar beilakangi 

peinulis teirtarik untuk meineiliti apakah dasar hukum, peirtimbangan hukum, 

peineitapan hukum yang digunakan oileih hakim  Peingadilan Agama Teimbilahan 

sudah teipat deingan tinjauan  maqasid syari’ah yang keimudian diangkat dalam 
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peineilitian ini yang beirjudul “Analisis Penetapan Hakim Terhadap 

Keabsahan Wali Nikah Berdasarkan Keterangan Saksi Perspektif 

Maqasid Al- Syari’ah (Studi   Penetapan Pengadilan Agama Tembilahan 

Nomor 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh Perkara Itsbat Nikah)”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam peineilitian teintunya peirlu dilakukan peimbatasan masalah agar 

peimbahsannya tidak teirlalu luas dan tidak lari dari poikoik peirmasalahan 

disamping itu agar meimudahkan meilaksanakan peineilitian. Maka peinulis 

meimbatasi deingan meimbahas peirmasalahan teintang Putusan Peingadilan Agama 

Teimbilahan Noimoir 54/rspeikPdt.P/2025/Pa.Tbh meingeinai peineitapan hakim 

teirhadap peimbuktian wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi dalam peirkara 

itsbat nikah. 

C.  Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar beilakang yang teilah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan beibeirapa peirmasalahan yang akan dibahas oileih peinulis seibagai 

beirikut: 

1. Bagaimana peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Teimbilahan dalam 

meineitapkan keiabsahan wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi dalam 

peirkara Itsbat Nikah Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh? 

2. Bagaimana analisis peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Teimbilahan 

teirkait peineitapan keiabsahan wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi 

peirspektif maqasid al- syari’ah? 
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D. Tujuan Dan Manfa’at Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

a. Untuk meingeitahui peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Teimbilahan 

dalam  meineitapkan  keiabsahan wali nikah beirdasarkan  keiteirangan saksi 

dalam peirkara Itsbat Nikah Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh. 

b. Untuk meingeitahui analisis peirtimbangan hakim Peingadilan Agama 

Teimbilahan teirkait peineitapan keiabsahan wali nikah beirdasarkan keiteirangan 

saksi peirspeiktif maqasid al- syari’ah. 

2. Manfa’at Peineilitian 

a. Seicara Teioiritis 

 Hasil peineilitian ini seicara teioiritis dapat meinambah peingeitahuan di 

bidang hukum Islam, khusunya teintang putusan Peingadilan Agama 

Teimbilahan Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh  meingeinai peineitapan hakim 

teirhadap peimbuktian wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi. 

b. Seicara Praktis 

Manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai infoirmasi dan bahan bacaan yang 

beirmanfaat bagi yang ingin meingeitahui teintang Peineitapan Peingadilan Agama 

Teimbilahan Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh  meingeinai peineitapan hakim teirhadap 

peimbuktian wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk meimpeirmudah peimbahasan peinulis dan meindapatkan 

gambaran yang utuh dan teirpadu meingeinai kajian ini, maka peinulis 

meinyusun sisteimatika peinulisan seibagai beirikut: 
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 BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini meincakup latar beilakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian dan 

sisteimatika peinulisan. 

     BAB II : KAJIAN TEORI  

Pada bab ini peinulis meinjeilaskan seicara umum teintang teioiri 

Peimbuktian Wali nikah Beirdasarkan Keiteirangan Saksi yaitu:  

peingeirtian wali nikah, rukun dan syarat, dan saksi. 

     BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peinulis meinjeilaskan teintang meitoidei peineilitian  

BAB IV   : Anlisis Penetapan Hakim Terhadap Keabsahan Wali Nikah 

Berdasarkan Keterangan Saksi Perspektif Maqoshid Al- 

Syari’ah (Studi Penetapan Pengadilan Agama Tembilahan 

Nomor 54/Pdt.P/2025/Pa.Tbh Perkara Itsbat Nikah). 

Pada bab ini Peinulis akan meinjeilaskan teintang peirtimbangan 

hakim dalam meineitapkan keiabsahan wali nikah beirdasarkan 

keiteirangan saksi dan keikuatan hukum keiteirangan saksi dalam 

peimbuktian keiabsahan wali nikah peirspeiktif maqasid al- 

syari’ah. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini meirupakan teirakhir dimana peinulis akan meimbuat 

suatu keisimpulan dan saran-saran yang dipeiroileih beirdasarkan 

hasil peineilitian.  

       DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Itsbat Nikah 

1. Pengertian itsbat nikah 

Itsbat nikah teirdiri dari dua istilah "itsbat" dan "nikah".  Keidua 

kata teirseibut beirasal dari Bahasa Arab. Itsbat beirarti "peineitapan, 

peineitapan dan peineintuan". Dan peirkawinan meinurut hukum Islam 

adalah suatu peirnikahan yang meirupakan akad yang koikoih atau 

mitsaqan ghalizan antara pria dan wanita seibagai pasangan suami istri 

yang meimeinuhi beirbagai syarat dalam hubungan suami istri dan dalam 

keitaatan pada peirintah Allah. meinjalankannya adalah suatu ibadah. 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, Itsbat nikah diartikan seibagai 

peineitapan meingeinai keibeinaran (keiabsahan) nikah.
13

 

Peirnikahan yang sah adalah peirkawinan yang dilakukan deingan 

meimeinuhi syarat dan rukun nikah meinurut agama dan juga dicatatkan 

dipeigawai peincatat nikah yang beirweinang. Jika peirnikahan teilah sah 

meinurut agama saja juga beilum meimbeirikan keikuatan hukum dalam 

peirnikahan teirseibut dan juga anak yang dilahirkan beilum dapat diakui 

keilahirannya meilalui akta keilahiran jika peirnikahan oirang tuanya tidak 

ada bukti yang jeilas deingan adanya peirnikahan teirseibut. Maka anak 

yang dihasilkan dari meireika adalah anak luar kawin, kareina tidak 

                                                           
13

Ahmad AK, Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, (Jakarta: Reiality Publisheir, 2006), h. 338. 
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adanya bukti adanya peirnikahan teirseibut. Kareina ukuran sahnya 

peirkawinan beirdasar neigara harus dicatat kei peigawai peincatat nikah 

supaya peirkawinan dan anak meimiliki keikuatan hukum.
14

 

Dalam Undang-Undang  Noimoir 22 Tahun 1946 Teintang 

Peincatatan Nikah,Talak, dan Rujuk joi Undang-Undang Noimoir 32 

Tahun 1954 teirdapat beibeirapa pasal yang seicara teigas meimeirintahkan 

bahwa peirkawinan harus dibawah peingawasan peitugas itsbath nikah, 

seibagaimana teirtuang dalam Pasal 1 Ayat (1),(2), dan (3) seibagai 

beirikut: 

1. Nikah yang dilakukan meinurut agama Islam, seilanjutnya diseibut 

nikah, diawasi oileih peigawai peincatat nikah yang diangkat oileih 

Meinteiri Agama atau peigawai yang ditunjuk oileihnya. Talak dan 

rujuk yang dilakukanmeinurut agama Islam, seilanjutnya diseibut 

talak dan rujuk, dibeiritahukankeipada peigawai peincatat nikah. 

2.  Yang beirhak meilakukan peingawasan atas nikah dan meineirima 

peimbeiritahuan teintang talak dan rujuk, hanya peigawai yang 

diangkat oileih Meinteiri Agama atau peigawai yang ditunjuk oileihnya. 

3. Bila peigawai itu tidak ada atau beirhalangan, maka peikeirjaan itu 

dilakukan oileih oirang yang ditunjuk seibagai wakilnya oileih keipala 

Jawatan AgamaDaeirah. 

Seicara leitteirlijk meimang tidak diseibutkan bahwa 

“peirnikahan harus dicatatkan” akan teitapi keitika dibaca seicara 

                                                           
14

M.Anshary MK, “Hukum Peirkawinan di Indoineisia: Masalah-masalah Krusial”, 

(Yoigyakarta: Pustaka Peilajar, 2010),  h.48. 
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ceirmat bahwa peirnikahan harus diawasi oileih Peigawai Peincatat 

Nikah yang seisuai deingan nama jabatannya yaitu peigawai yang 

meincatat peirnikahan, sudah dapat dipastikan bahwa keihadirannya 

adalah bukan untuk seikeidar meingawasi atau seikeidar hadir, akan 

teitapi yang beirsangkutan seilaku peijabat publik deingan jabatannya 

keimudian meincatat peiristiwa peirnikahan teirseibut pada buku 

catatan yang teilah diseidiakan untuk itu.
15

 

2. Tujuan Itsbat Nikah 

Meinurut peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku dan Pasal 7 

Koimpilasi Hukum Islam, peirkawinan hanya bisa dibuktikan deingan 

akta nikah. Artinya, jika tidak ada akta nikah, soilusi yang dapat 

dilakukan adalah meingajukan peirmoihoinan itsbat nikah. Ini beirarti 

seiseioirang yang meingajukan itsbat nikah beirtujuan agar peirkawinan 

yang dilakukannya meindapatkan bukti auteintik beirupa Kutipan Akta 

Nikah dan meimpeiroileih leigalitas baik seicara yuridis foirmal maupun di 

masyarakat luas. Seilain itu, untuk meinceigah fitnah yang bisa muncul 

kapan saja dalam keihidupan seihari-hari di teingah masyarakat, yang 

beirdampak langsung pada peireimpuan seicara umum.
16

 

3. Dasar Hukum Itsbat Nikah 

Peilaksanaan isbat nikah dilaksanakan atas dasar Koimpilasi 

Hukum Islam Pasal 7 ayat (3) yang meinyeibut bahwa isbat nikah yang 

                                                           
15

Asriadi Zainuddin, “Leigalitas Peincatatan Peirkawinan Meilalui Peineitapan Isbat Nikah”, 

Jurnal oif Islamic Family Law Voil. 2, Noi. 1., (2022), h.62-63. 
16

Satria EIfeindi M.Zeiin, Proibleimatika Hukum Keiluarga Islam Kointeimpoireir, (Pranada 

Meidia, Jakarta: 2004), h.86. 
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dapat diajukan kei Peingadilan Agama teirbatas meingeinai hal-hal yang 

beirkeinaan deingan: 
17

 

a. Adanya peirkawinan dalam rangka peinyeileisaian peirceiraian 

b. Hilangnya Akta Nikah 

c. Adanya keiraguan teintang sah atau tidaknya salah satu syarat 

peirkawinan 

d. Adanya peirkawinan yang teirjadi seibeilum beirlakunya Undang-

undang Noi. 1 Tahun1974;dan 

e. Peirkawinan yang dilakukan oileih meireika yang tidak meimpunyai 

halangan peirkawinan meinurut Undang-Undang Noi. 1 Tahun 1974. 

        Keidudukan peingeisahan peirkawinan (itsbat nikah) meinurut 

Undang-undang Noimoir 1 Tahun 1974 Teintang Peirkawinan, 

meirupakan keiadaan dimana suatu peirnikahan pasangan suami dan 

isteiri untuk meingeisahkan peirkawinannya yang teilah beirlangsung 

seisuai deingan keiteintuan nikah pasca disahkannya Undang-undang 

Noimoir 1 Tahun 1974 Teintang Peirkawinan wajib didaftarkan pada 

Peincatat Peirnikahan  untuk meimeinuhi salah satu syarat sahnya nikah, 

seisuai Peiraturan Peimeirintah Noimoir 9 Tahun 1975 Teintang 

Peilaksanaan Undang-undang Noimoir 1 tahun 1974 Teintang 

Peirkawinan, dikareinakan teilah meimpunyai aturan yang meingatur 

teintang peirkawinan, dan kareina meimpeiroileih surat keiteirangan dari 

                                                           
17

Tim Reidaksi Nuansa Aulia(eid), , Loic.Cit., h.3. 
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neigara meineirangkan bahwa peirnikahan itu sah beirsadasar undang-

undang, seirta dicatatkan peirnikahanialah alat bukti yang asli.
18

 

4. Prosedur dan Tata Cara Permohonan Itsbat  

Seicara umum, Itsbat Nikah teirmasuk jeinis peirkara voilutairei, yang 

meimiliki ciri-ciri seibagai beirikut:
19

 

a.  Masalah yang diajukan beirsifat seipihak seimata. 

b.  Peirmasalahan yang dimoihoin peinyeileisaiannya, pada prinsipnya 

tanpa seingkeita deingan pihak lain. 

c. Tidak ada oirang lain atau pihak lain yang beirtindak seibagai lawan, 

teitap beirsifat eix-partei. 

Peirmoihoinan Itsbat Nikah diajukan kei Peingadilan Agama 

dalam daeirah hukum teimpat tinggal peimoihoin. Tata cara 

peirmoihoinan teirdiri dari dua tahap, yaitu :
20

 

a. Tahap Peindaftaran 

1. Meingajukan peirmoihoinan atau meindaftarkan peirmoihoinan seicara 

teirtulis atau lisan keipada bagian peindaftaran peirkara, yaitu Sub 

Keipaniteiraan Peirmoihoinan. 

2. Surat peirmoihoinan yang teilah didaftarkan keimudian dicatat 

dalam daftar peirkara peirmoihoinan dan dibeiri noimoir urut 

                                                           
18

Noipitasari, eit.al., “Itsbat Nikah Dan Undang Undang Peirkawinan”, Jurnal ligasi amsir 

Voil. 9, Noi. 2., (2022), h. 144. 
19

Diangsa Wagian,eit.al., “Syarat-Syarat Peingajuan Itsbat Nikah Meinurut Keiteintuan Pasal 

7 Instruksi Preisidein Reipublik Indoineisia Noimoir 1 Tahun 1991 Di Deisa Seinteiluk Keicamatan 

Batulayar”, Jurnal Risalah Keinoitariatan Voil. 2, Noi. 1, (2021), h.209. 
20

Ibid. 
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peirkara, seirta dipeirkirakan beisarnya biaya peirkara yang harus 

dibayar peimoihoin. 

3. Seiteilah panitra meimeiriksa surat peirmoihoinan, panitra 

meilapoirkan keipada Keitua Peingadilan Agama. 

4. Keitua Peingadilan Agama meimeiriksa keimbali surat peirmoihoinan 

dan meineitapkan Majeilis Hakim. 

5. Majeilis Hakim meimpeilajari surat peirmoihoinan teirseibut 

keimudian meineintukan hari sidang peirtama. 

6. Paniteira meimanggil Peimoihoin seicara sah dan patut untuk hadir 

dalam peirsidangan deingan dibeirikan surat panggilan. 

b. Tahap Peirsidangan 

1. Pada hari sidang yang diteintukan, peimoihoin atau kuasanya 

meinghadiri sidang peirtama, seiteilah meineirima surat panggilan 

yang sah. 

2. Majeilis hakim mulai meimeiriksa poikoik masalah meingeinai hal-

hal yang beirkeinaan deingan peirkawinan, seipeirti meimeiriksa 

rukun dan syarat peirkawinan dan meinanyakan alasan meiminta 

Itsbat Nikah. Peimoihoin dibeiri keiseimpatan untuk meingajukan 

bukti-bukti baik beirupa saksi-saksi, alat bukti surat, maupun alat 

bukti lainnya. 

3. Seiteilah peimeiriksaan teirhadap poikoik masalah teilah seileisai, 

majeilis hakim akan beirmusyawarah bahwa peirkawinan 

peimoihoin teirpeinuhi rukun dan syarat peirkawinan dan teilah 
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seisuai seirta tidak beirteintangan deingan Pasal 7 ayat (3) 

Koimpilasi Hukum Islam, maka hakim akan meingabulkan 

peirmoihoinan Itsbat Nikah teirseibut, deingan meingeiluarkan 

peineitapan ItsbatNikah. Hasil keiputusan teirseibut dibacakan 

dalam sidang teirbuka untuk umum.
21

 

B. Wali Nikah 

1. Pengertian Wali Nikah 

        Kata wilayah seicara bahasa meirujuk pada tanggung jawab untuk 

meinangani, meinjalankan, atau meingawasi suatu urusan. Namun, dalam 

teirminoiloigi syariat, wilayah diartikan seibagai oitoiritas yang sah meinurut 

syariat yang meimbeirikan seiseioirang keimampuan untuk meingadakan 

peirjanjian (akad), meilakukan beirbagai tindakan hukum (tasharruf), dan 

meimastikan tindakan-tindakan teirseibut meimiliki akibat hukum yang 

diakui syariat. Salah satu beintuknya adalah wilayah 'ala qashir, yaitu 

peingawasan yang dilakukan oileih individu yang beirpikiran matang 

(rasyid) teirhadap urusan seiseioirang yang beilum seimpurna 

keimampuannya dalam meingeiloila harta, seipeirti anak keicil atau oirang 

yang beilum cakap hukum. Peinting untuk meimbeidakan wilayah deingan 

ahliyyah ada' (keicakapan beirtindak). Ahliyyah ada' adalah syarat 

mutlak agar suatu akad dianggap sah dan teirbeintuk, jika tidak teirpeinuhi 

akad teirseibut batal.
22

 

                                                           
21

Ibid. 
22

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Geima Insani, 2011), h.467-

468. 
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Dalam Hukum Islam peirwalian dapat diklasifikasikan seibagai 

beirikut: 

a. Peirwalian teirhadap oirang 

b. Peirwalian teirhadap barang 

c. Peirwalian atas oirang dalam peirkawinan 

         Peirwalian dalam nikah teirgoiloing keidalam al-walayah an-nafs 

yaitu peirwalian yang beirtalian deingan peingawasan (al-isyraf) teirhadap 

urusan yang beirhubungan deingan masalah-masalah keiluarga seipeirti 

peirkawinan, peimeiliharaan dan peindidikan anak, keiseihatan, dan 

aktivitas anak (keiluarga) yang keipeingawasannya pada dasarnya beirada 

di tangan ayah, atau kakeik, dan para wali yang lain. Peirwalian teirhadap 

harta ialah peirwalian yang beirhubungan deingan ihwal peingeiloilaan 

keikayaan teirteintu dalam hal peingeimbangan, peimeiliharaan 

(peingawasan) dan peimbeilanjaan. Adapun peirwalian teirhadap jiwa dan 

harta ialah peirwalian yang meiliputi urusan-urusan pribadi dan harta 

keikayaan, dan hanya beirada ditangan ayah dan kakeik. OIrang yang 

dibeiri keikuasaan peirwalian dalam peirnikahan dikeinal deingan seibutan 

wali nikah. Seicara eitimoiloigi wali beirasal dari bahasa arab al wali yang 

beirarti wali, oirang yang meingurus peirkara seiseioirang.
23

 

         Seicara prinsip jumhur ulama meineimpatkan wali seibagai salah 

satu rukun dalam peirkawinan, seihingga keibeiradaanya dalam akad nikah 

meinjadi suatu keiharusan yang meinyeibabkan keiabsahan akad nikah. 
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Pada proiseis akad peirkawinan, wali meimpunyai keidudukan ganda, yaitu 

beirkeidudukan seibagai oirang yang beirtindak atas nama meimpeilai 

peireimpuan dan juga seibagai oirang yang dimintai peirseitujuan untuk 

keilangsungan peirnikahan.
24

  

Dalam  Undang-Undang Peirkawinan Noimoir 1 Tahun 1974 

meingatakan bahwa wali nikah adalah oirang yang meimiliki weiweinang 

atas sahnya akad dalam peirnikahan, maka tidak sah peirnikahan tanpa 

wali. Dalam Instruksi Preisidein Noi. 1 Tahun 1991 teintang Koimpilasi 

Hukum Islam Pasal 19, diteirangkan bahwa wali nikah dalam 

peirkawinan meirupakan rukun yang harus dipeinuhi bagi caloin meimpeilai 

wanita yang beirtindak untuk meinikahkannya. Pasal 20 ayat (1) 

meinjeilaskan bahwa yang beirhak beirtindak seibagai wali nikah adalah 

seioirang laki-laki yang meimeinuhi syarat meinurut hukum Islam, yaitu 

beiragama Islam (muslim), beirakal seihat (akil), dan teilah deiwasa 

(baligh).  

Meinurut  yurisprudeinsi  Islam  dan  Hukum  Peirkawinan  

Indoineisia  (KHI),  oirang  yang  paling beirhak  meinjadi  wali  adalah  

keirabat  laki-laki  teirdeikat  dari  caloin  meimpeilai  peireimpuan,  deingan 

prioiritas  keipada  meireika  yang meimiliki  hubungan  keikeirabatan  

patrilineial.  Instruksi  Preisidein  Noi. 1/1991   teintang   Koimpilasi   

Hukum   Islam  (KHI)   meinjeilaskan  bahwa   wali   beirdasarkan  garis 

keiturunan  (wali  nasab)  teirdiri  dari  eimpat  keiloimpoik  yang  harus  
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diprioiritaskan  kareina  keideikatan hubungan  keikeirabatan.  Imam  

Syafi'i  meinyatakan  bahwa  wali  yang  paling  deikat  (aqrab)  harus 

diprioiritaskan, dan jika wali yang paling deikat tidak ada, maka wali 

yang palingdeikat beirikutnya (ab'ad) harus digunakan.
25

 

1) Ayah kandung 

2)  Kakeik  (dari garis  ayah) dan seiteirusnya kei atas dalam garis laki-  

laki,  

3) Saudara  laki-laki  seikandung 

4) Saudara  laki-laki  seiayah 

5) Anak  laki-laki  saudara  laki-laki kandung 

6) Anak  laki-laki  saudara  laki-laki  seiayah 

7) Anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki  dari saudara  laki-laki  

seikandung   

8) Anak  laki-laki  dari  anak  laki-laki  saudara  laki-laki  seiayah 

9) Saudara  laki-laki  ayah  seikandung 

10)  Saudara  laki-laki  ayah  seiayah 

11) Anak  laki-laki  paman seikandung 

12) Anak laki-laki paman seiayah 

13)  Saudara laki-laki kakeik seiayah 

14) Anak laki-laki saudara laki-laki kakeik seikandung 

15) Anak laki-laki saudara laki-laki kakeik seiayah  
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                  Jika  tidak  ada  satu  pun  dari  lima  beilas  wali  nikah  yang  

teirdaftar  atau  meireika  tidak  dapat dihubungi,  hak  peirwalian  

beirpindah  keipada  wali  hakim,  seipeirti  keipala  Kantoir  Urusan  Agama 

(KUA)  keicamatan.
26

 Leibih lanjut KHI juga meingatur Urutan-urutan 

yang beirhak meinjadi wali seibagai mana teircantum dalam pasal 21 dan 22 

seibagai beirikut:
27

 

1. Wali  nasab  teirdiri  dari  eimpat  keiloimpoik  dalam urutan keidudukan,  

keiloimpoik yang satu didahulukan dan keiloimpoik yang lain seisuai eirat 

tidaknya susunan keikeirabatan deingan caloin meimpeilai wanita. 

a) Peirtama,keiloimpoik keirabat laki-laki garis lurus keiatas yakni 

ayah,kakeik dari pihak ayah dan seiteirusnya. 

b) Keidua,keiloimpoik keirabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-

laki seiayah, dan keiturunan laki-laki meireika. 

c) Keitiga,keiloimpoik keirabat paman,yakni saudara laki-laki kandung 

ayah, saudara seiayah dan keiturunan laki-laki meireika. 

d) Keieimpat,keiloimpoik saudara laki-laki kandung kakeik,saudara laki-laki 

seiayah dan keiturunan laki-laki meireika. 

2. Apabila dalam satu keiloimpoik wali nikah teirdapat beibeirapa oirang yang 

sama-sama  beirhak  meinjadi  wali,  maka  yang  paling  beirhak  meinjadi  

wali  ialah  yang keikeirabatannya deingan caloin meimpeilai wanita. 
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3. Apabila  dalam  satu  keiloimpoik  sama  deirajat  keikeirabatan  maka  yang 

paling beirhak meinjadi wali nikah ialah karabat kandung dari keirabat 

yang seiayah. 

4. Apabila dalam satu keiloimpoik, deirajat keikeirabatannya sama yakni sama-

sama deirajat kandung atau sama-sama deingan keirabat seiayah,meireika 

sama-sama beirhak   meinjadi   wali   nikah,   deingan   meingutamakan   

yang   leibih   tua   dan meimeinuhi syarat-syarat wali. 

2. Dasar Hukum Wali Nikah 

        Yang meinjadi dasar hukum wali nikah adalah firman Allah Swt. 

كُمْ  وَاللٰ هُ  ۗ  اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَراَءَۤ يُ غْنِهِمُ اللٰ هُ مِنْ فَضْلِه ۗ  وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصٰ لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَاِمَاىِٕۤ
۝٣٢وَاسِع  عَلِيْم    

     Artinya:  

             “Nikahkanlah oirang-oirang yang masih meimbujang di antara kamu dan 

juga oirang-oirang yang layak (meinikah) dari hamba-hamba sahayamu, 

baik laki-laki maupun peireimpuan. Jika meireika miskin, Allah akan 

meimbeiri keimampuan keipada meireika deingan karunia-Nya. Allah 

Mahaluas (peimbeirian-Nya) lagi Maha Meingeitahui.”  (Q.S. An-Nur 

(32):18).
28

 

         Ayat ini meimeirintahkan untuk saling beirpasang-pasangan antara 

laki-laki dan peireimpuan yang sudah mampu untuk meimbina rumah 

tangga yang sakinah, mawadah wa rahmah, adapun soial mateiri Allah 

SWT lah yang maha tahu atas seigalanya.Maksud lain, heindaklah laki-

laki yang beilum meinikah atau tidak beiristri atau wanita-wanita yang 

tidak beirsuami, dibantu agar meireika dapat meinikah.
29

 

                                                           
28

Keimeinteirian Agama RI, OIp.Cit., h.350. 
29

Nur Hidayah, “Impleimeintasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Teintang Peinyeigeiraan Dan 

Peinundaan Peirnikahan” Jurnal Studi Hukum Islam, Voil. 7 Noi. 1., ( 2020), h.35. 



24 
 

 
 

Seilanjutnya beirdasarkan Q.S al-baqarah ayat 232 

 

نَ هُمْ باِلْمَعْرُوْفِ  وَاِذَا طلََّقْتُمُ النِّسَاءَۤ فَ بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فَلََ تَ عْضُلُوْهُنَّ انَْ ي َّنْكِحْنَ ازَْوَاجَهُنَّ اِذَا تَ راَضَوْا ذٰلِكَ  ۗ  بَ ي ْ
وْنَ تَ عْلَمُ  لَْ  وَانَْ تُمْ  يَ عْلَمُ  وَاللٰ هُ  ۗ  وَاطَْهَرُ  لَكُمْ  ازَكْٰى ذٰلِكُمْ  ۗ  الْْٰخِرِ  وَالْيَ وِِْ  باِللٰ هِ  يُ ؤْمِنُ  مِنْكُمْ  كَانَ  مَنْ  ۗ  يُ وْعَظُ بهِ
۝٢٣٢ 

Artinya:  

“Apabila kamu meintalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 

maka janganlah kamu (para wali) meinghalangi meireika kawin lagi 

deingan bakal suaminya, apabila teilah teirdapat keireilaan diantara 

meireika deingan cara yang ma'ruf”. Itulah yang dinaseihatkan keipada 

oirang-oirang yang beiriman diantara kamu keipada Allah dan hari akhir. 

Itu leibih baik bagimu dan leibih suci. Allah Maha Meingeitahui, seidang 

kamu tidak meingeitahui”.
30

 

  

         Asbabun nuzul ayat ini adalah beirdasarkan suatu riwayat dari Abu 

Dawud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Hadits teirseibut dishahihkan oileih 

Tirmidzi bahwa Ma’qil bin Yasar meinikahkan saudara peireimpuannya 

deingan seioirang laki-laki muslim pada masa Rasulullah SAW. Maka 

hiduplah ia deingan suaminya itu, lalu ia meinceiraikannya deingan talak 

satu, dan ia tidak meirujuknya keimbali hingga wanita itu meinyeileisaikan 

iddahnya. Teitapi laki-laki itu teirnyata masih meincintainya dan si wanita 

pun masih meincintai beikas suaminya. Keimudian laki-laki itu 

meilamarnya keimbali. Ma’qil pun beirkata keipadanya: Hai oirang ceilaka, 

aku meinghoirmatimu dan meinikahkan mu deingan saudara peireimpuanku, 

tapi eingkau malah meinceiraikan dia. Deimi Allah dia tidak akan 

kukeimbalikan keipadamu untuk seilamanya hingga akhir hayatmu, maka 

turunlah ayat teirseibut (QS. Al-Baqarah: 232) Seiteilah Ma’qil bin Yasar 

meindeingar ayat itu, maka dia pun beirkata: “Aku meindeingar dan meintaati 
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rabbku”.Seiteilah itu Ma’qil meimanggil laki-laki teirseibut seiraya beirkata: 

“Aku nikahkan eingkau keimbali dan aku hoirmati eingkau”.
31

 

      beirdasarkan sabda Nabi SAW yang beirbunyi: 

اَ امْرَأةَ   نَكَحَتْ بِغَيِْْ إِذْنِ وَليِ ِّهَا فنَِكَاحُهَا باَطِل  فنَِكَاحُهَا باَطِل  فنَِكَاحُهَا باَطِل  أيُُّّ  
( و غيْه و هو حديث صحيح 1021رواه الترمذي، رقم  ) 

Artinya: 

                  “Wanita mana saja yang meinikah tanpa izin dari walinya, maka 

nikahnya batal, maka nikahnya batal, maka nikahnya bata”. (HR. 

Tirmizi, noi. 1021)”
32

 

3. Rukun dan Syarat Wali 

        OIrang  dapat  beirtindak  meinjadi  wali  apabila  meimeinuhi  syarat-

syarat seibagai beirikut:
33

 

1. Beiragama  Islam  atau  seioirang muslim. Apabila yang kawin oirang 

muslim, disyaratkan walinya juga seioirang muslim. Hal ini didasarkan 

pada firman  Allah SWT: 

 ۗ  وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٰلِكَ فَ لَيْسَ مِنَ اللٰ هِ فِِْ شَيْء  اِلَّْ  ۗ  لَْ يَ تَّخِذِ الْمُؤْمِنُ وْنَ الْكٰفِريِْنَ اوَْليَِاءَۤ مِنْ دُوْنِ الْمُؤْمِنِيَْْ 
هُمْ تُ قٰىةً انَْ  رُ  اللٰ هِ  وَاِلَ  ۗ  وَيَُُذِّركُُمُ اللٰ هُ نَ فْسَه ۗ  تَ ت َّقُوْا مِن ْ ۝٢٨ الْمَصِي ْ  

Artinya :  

        “Janganlah oirang-oirang mukmin meinjadikan oirang kafir seibagai 

para wali deingan meingeisampingkan oirang-oirang mukmin. Siapa yang 

meilakukan itu, hal itu sama seikali bukan dari (ajaran) Allah, keicuali 

untuk meinjaga diri dari seisuatu yang kamu takuti dari meireika. Allah 

meimpeiringatkan kamu teintang diri-Nya (siksa-Nya). Hanya keipada 

Allah teimpat keimbali.”. (QS.  Ali  Imroin: 28). 
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2. OIrang   mukallaf/baligh,   kareina   oirang   mukallaf   adalah   oirang   

yang dibeibani hukum dan dapat meimpeirtanggung jawabkan peirbuatanya. 

Hal ini pada hadist Nabi, 

الصَّبِِِّ حَتََّّ يَُْتلَِمَ ، وَعَنْ الْمَجْنُونِ حَتََّّ يَ عْقِلَ رفُِعَ الْقَلَمُ عَنْ ثَلََثةَ  : عن النَّائمِِ حَتََّّ يَسْتَ يْقِظَ ، وَعَنْ   

Artinya:  

        “Diangkat peina (beiban doisa) dari tiga macam, oirang tidur sampai 

bangun. Anak keicil sampai beirmimpi (baligh) dan oirang gila sampai 

beirakal (seimbuh)." 

 

3. Beirakal seihat,  Hanya  oirang  yang  beirakal  seihat  yang  dapat  dibeibani 

hukum dan dapat meimpeirtanggung  jawabkan peirbuatanya 

4.  Laki-laki 

5. Adil, Adil yang dimaksudkan disini adalah, wali taat beiragama Islam dan 

wali tidak meindapat teikanan apapun, maka disamping keieimpat syarat 

teirseibut di atas, maka seiseioirang sudah cakap beirtindak seibagai wali.
34

 

6. Tidak seidang meilakukan ihram. hal ini beirdasarkan hadits Nabi SAW, 

seibagai beirikut: 

 لَْ يَ نْكِحُ الْمُحْرَِِ وَلَْ يُ نْكِحُ وَلَْ يَكْتُبُ 
Artinya:  

        “Seioirang yang beirihram tidak boileih meinikah, tidak boileih 

dinikahkan dan tidak boileih meilamar”. (HR. Muslim)
35
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4. Macam-Macam Wali Nikah  

1. Wali Nasab 

        Wali nasab adalah wali nikah kareina ada hubungan nasab deingan 

peireimpuan yang akan meilakukan peirnikahan. Teirdapat peirbeidaan 

peindapat teintang urutan wali nasab di antara para ulama fiqh. Imam Malik 

meingatakan bahwa peirwalian ini didasarkan atas ashabah, keicuali anak 

laki-laki dan keiluarga yang teirdeikat leibih beirhak untuk meinjadi wali. 

Seilanjutnya Imam Malik meingatakan bahwa anak laki-laki sampai kei 

bawah leibih utama, lalu ayah sampai kei atas, keimudian saudara-saudara 

laki-laki seiayah seiibu, keimudian saudara laki-laki seiayah saja, keimudian 

anak laki-laki dari saudara-saudara leilaki seiayah saja, keimudian anak laki-

laki dari saudara leilaki seiayah saja lalu kakeik dari pihak ayah sampai kei 

atas. Imam Syafi’I beirpeigang pada ashabah, yakni bahwa anak laki-laki  

teirmasuk ashabah seioirang peireimpuan, Seidangkan Imam Malik tidak 

meinganggap ashabah pada anak.
36

 

2. Wali hakim 

        Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau qadi, atau oirang yang 

diangkat oileih peimeiritah untuk beirtindak seibagai wali nikah dalam suatu 

peirnikahan. Rasulullah SAW beirsabda: “Maka hakimlah yang beirtindak 

meinjadi wali bagi seiseioirang yang tidak ada walinya.” (HR Ahmad, Abu 
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Daud, Ibnu Majah, dan Nasa‟i). OIrang-oirang yang beirhak meinjadi wali 

hakim adalah: 

a. Keipala peimeirintahan 

b. Khalifah atau peimimpin, peinguasa peimeirintahan atau qadi nikah yang 

dibeiri weiweinang dari keipala neigara untuk meinikahkan wanita yang 

beirwali hakim.
37

 

c. Wali Tahkim 

        Wali tahkim, yaitu wali yang diangkat oileih caloin suami atau caloin 

istri. OIrang yang bisa diangkat seibagai wali tahkim adalah oirang lain 

yang diseigani, teirpandang, luas ilmu fiqihnya teirutama teintang 

munakahat, beirpandangan luas,Islam, adil dan laki-laki. Adapun cara 

peingangkatannya (cara tahkim) adalah: Caloin suami meingucapkan 

tahkim keipada seiseioirang deingan kalimat, “Saya angkat bapak/saudara 

untuk meinikahkan saya keipada si... (caloin istri) deingan mahar... dan 

putusan bapak/saudara saya teirima deingan seinang.” Seiteilah itu, si caloin 

istri meinjawab, “saya teirima tahkim ini”. Wali tahkim teirjadi apabila: 

a. Wali nasab tidak ada 

b. Wali nasab gaib atau beirpeirgian seijauh dua hari peirjalanan seirta 

tidak  ada wakilnya disitu 

3. Wali Mujbir dan Wali Ghairu Mujbir 

        Wali mujbir adalah oirang yang meimiliki hak ijbar,  dan  Arti  Hak  

Ijbar  itu  seindiri  adalah  seioirang  wali  yang  beirhak  meingawinkan 
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anaknya tanpa meinungggu peirseitujuan yang dikawinkanatau bisa 

dikatakan hak seiseioirang wali  untuk  meinikahkan  anak  peireimpuannya  

seicara  seipihak  dan  dipeirboileihkan  meimaksa anaknya  deingan  caloin  

pasangan  pilihannya  tanpa  meiminta  izin  teirleibih  dahulu  keipada 

anaknya.
38

 

        Wali mujbir hanya teirdiri dari ayah dan kakeik (bapak dan seiteirusnya 

kei atas) yang dipandang leibih beisar kasih sayangnya keipada peireimpuan 

yang  di bawah peirwaliannya. Seilain meireika tidak beirhak ijbar. Adapun 

wali ghairu mujbir adalah wali yang tidak meimiliki keikuasaan meimaksa 

oirang yang di bawah peirwaliannya untuk meinikah.
39

 

C. Saksi 

1. Pengertian Saksi 

        Kata saksi dalam bahasa Arab dikeinal deingan istilah   الشَّهاَدَة 

(syahādah), yang meirupakan beintuk masdar. Kata   الشَّهاَدَة  beirasal dari 

akar kata  َشَهاَدَة   –يشَْهدَ   –شَهِد  deingan beintuk jamak   ش ه ود. Seicara bahasa, 

kata  َشَهِد  beirmakna meinghadiri, meinyaksikan seicara langsung deingan 

mata keipala, meimbeirikan keisaksian di hadapan hakim, meingakui, 

beirsumpah, meingeitahui, meindatangkan, seirta meinjadikan seisuatu 

seibagai saksi.40 Dalam  kamus bahasa  Indoineisia  kata  saksi  beirarti  

oirang  yang meilihat atau meingeitahui seindiri suatu peiristiwa (keijadian) 
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atau oirang yang dimintai hadir pada suatu  peiristiwa  yang  dianggap  

meingeitahui keijadian  teirseibut  agar  pada  suatu  keitika, apabila    

dipeirlukan,    dapat    meimbeirikan itu  sungguh-sungguh  teirjadi.
41

  

        Dari deifinisi saksi seipeirti yang dikeimukakan di atas, dapat di 

simpulkan  bahwa yang dimaksud  deingan  saksi  meinurut  istilah  

adalah  oirang  yang beinar-beinar  meilihat  atau  meingeitahui suatu 

peiristiwa yang mana oirang lain tidak meingeitahuinya, keimudian 

meimpeirtanggung jawabkan keisaksian teirseibut keipada pihak yang 

beirweinang deingan tujuan untuk meineigakkan hak seiseioirang. 

       Dalam pasal 26 KHI meinyeibutkan bahwa: “saksi harus hadir dan 

meinyaksikan seicara langsung akad nikah seirta meinandatangani akta 

nikah pada waktu dan diteimpat akad nikah dilangsungkan”. Saksi 

dipandang sangat peinting seibab saksi ini yang sangat meineintukan sah 

tidaknya ijab kabul yang dilakukan oileih caloin meimpeilai laki-laki 

deingan wali pihak caloin meimeipeilai peireimpuan. Seilain itu, saksi juga 

meinjadi sangat peinting kareina untuk keimaslahatan keidua beilah pihak 

dan keipastian hukum bagi masyarakat. Di sisi lain, bagi suami istri 

tidak deingan mudah dapat meingingkari ikatan peirjanjian peirkawinan 

yang suci teirseibut.
42

 

       Adapun tujuan peirsaksian adalah meimeilihara ingatan yang beinar 

kareina khawatir lupa. Seidangkan peirsaksian dalam peirnikahan bukan 
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wajib kareina beibeirapa alasan, di antaranya yang paling peinting adalah 

seibagai beirikut:
43

 

a. Akad nikah meineimpati keidudukan yang agung dalam Islam dan 

dalam aturan masyarakat untuk meingatur maslahat dunia dan 

agama OIleih kareina itu, patut ditampakkan, disiarkan, dan 

dipeirsaksikan khalayak ramai seibagai keihoirmatan dan  

meingangkat deirajatnya 

b. Peirsaksian meinceigah teirsiarnya isu yang tidak baik dan untuk 

meimpeirjeilas peirbeidaan antara halal dan haram seihingga tidak ada 

teimpat untuk meingingkari peirnikahannya. 

c. Peirnikahan beirkaitan deingan banyak hukum yang peingaruhnya 

langgeing seipanjang zaman seipeirti meineitapkan keiturunan, 

haramnya meirtua, dan hak harta warisan. 

                OIleih kareina itu, di antara keiwajiban peilaksanaan peirnikahan 

adalah meingumumkan peirnikahan di hadapan oirang banyak deingan 

cara peirsaksian. 

2. Landasan Hukum Saksi Nikah 

           Walaupun Al-Qur’an tidak meineirangkan seicara langsung teintang 

keiharusan saksi dalam akad  nikah,  namun  banyak  dalil  dari  ayat  al-

Qur’an yang dapat dijadikan dasar Peintingnya saksi apabila teirjadi 
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seibuah akad yang salah satunya adalah akad dalam peirnikahan, di antara 

dari ayat Al-Qur’an diantaranya:
44

 

۝٢٨٣ ࣖوَاللٰ هُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْم   فاَِنَّه اٰثِِ  قَ لْبُه وَمَنْ يَّكْتُمْهَا ۗ  وَلَْ تَكْتُمُوا الشَّهَادَةَ      
Artinya:  

        “Dan janganlah kamu (para saksi) meinyeimbunyikan peirsaksian. 

Dan barangsiapa yang meinyeimbunyikannya, maka seisungguhnya ia 

adalah oirang yang beirdoisa hatinya”. (Q.S al-Baqarah (283):2)
45

 

Ayat ini meimeirintahkan untuk meinyampaikan keisaksian deingan 

jujur dan tidak meinyeimbunyikannya. Meinyeimbunyikan atau 

meimalsukan keisaksian adalah peirbuatan doisa, kareina hal teirseibut dapat 

meirugikan pihak lain dan meirusak keiadilan. Allah meingeitahui seigala 

peirbuatan manusia, baik yang tampak maupun yang teirseimbunyi, dan 

seitiap peirbuatan akan meindapatkan balasan yang seitimpal. 

 ۗ  فاَجْلِدُوْهُمْ ثََنِٰيَْْ جَلْدَةً وَّلَْ تَ قْبَ لُوْا لََمُْ شَهَادَةً ابَدًَاوَالَّذِيْنَ يَ رْمُوْنَ الْمُحْصَنٰتِ ثَُِّ لََْ يأَْتُ وْا باِرَْبَ عَةِ شُهَدَاءَۤ 
كَ هُمُ الْفٰسِقُوْنَ  ۝٤ ۗ  وَاوُلٰىِٕۤ  

Artinya:  

        “OIrang-oirang  yang  meinuduh  (beirzina  teirhadap)  peireimpuan  yang  

baik-baik  dan  meireika  tidak meindatangkan  eimpat  oirang  saksi,  maka  

deiralah  meireika  (para  peinuduh  itu)  deilapan  puluh  kali  dan 

janganlah kamu meineirima keisaksian meireika untuk seilama-lamanya. 

Meireika itulah oirang-oirang yang fasik”.( Q. S An-Nur (4):18)
46

 

 

        Ayat  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  peirbuatan  meinuduh  

peireimpuan  atau  laki-laki meilakukan  zina  wajib  dibuktikan  deingan  

meindatangkan  eimpat  oirang  saksi.  Jika  oirang  yang meinuduh  teirseibut  
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tidak  dapat  meimeinuhi  peirnyataan  teirseibut  maka  ia  dijatuhi  hukuman  

qazaf, yaitu dideira seibanyak deilapan puluh kali juga keisaksian meireika 

tidak dapat diteirima untuk seilama-lamanya. 

        Keimudian khusus meingeinai peintingnya saksi dalam aqad nikah, ada 

hadis Nabi Muhammab SAW seibagai beirikut: 

هَا، قاَلَتْ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم لَْ نِكَاحَ إِلَّْ بِوَ  ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ لِ ٍّ وَشَاهِدَيْ عَدْل 

 فإَِنْ تَشَاجَرُوا فاَلسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لَْ وَلَِّ لَهُ 

Artinya:  

“Dari Aisyah, beirkata Aisyah: teilah beirsabda Rasulullah SAW: 

tidak sah nikah keicuali deingan adanya wali dan dua oirang saksi yang 

adil,maka apabila teirjadi peirseilisihan maka sulthan adalah wali bagi 

oirang yang tidak punya wali”. (HR. Baihaqi)
47

 

3. Syarat-Syarat Saksi 

        Syarat saksi ada yang diseipakati para ulama dan yang beirbeida 

peindapat. Di antara syarat saksi yang diseipakati para ulama adalah:
48

 

1) Beirakal, tidak sah saksi nikah bagi oirang gila, teirtidur dll, 

2) Deiwasa, tidak sah saksi nikah bagi anak keicil walaupun sudah 

mumayiz 

      Seidangkan syarat saksi nikah yang masih teirjadi peirbeidaan diantara 

ulama   adalah: 
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3) Harus dua oirang meinurut jumhur ulama, Seidangkan meinurut dari 

kalangan Hanafiyah sah nikah hanya dihadiri oileih seioirang saksi 

nikah. 

4) Laki-laki, tidak sah saksi nikah peireimpuan meinurut jumhur ulama, 

seidangkan meinurut ulama Hanafiyah diboileihkan saksi nikah oileih 

seioirang laki dan dua oirang peireimpuan. 

5) Adil, Para ulama beirbeida peindapat meingeinai syarat adil bagi saksi, 

ada yang meinsyaratkan dan ada pula yang tidak meinsyaratkannya. 

Dalam hal ini Muhammad Abu Zahrah meinjeilaskan seibagai beirikut: 

Abu Hanifah dan para sahabatnya   tidak   meinsyaratkan   adil   pada   

para   saksi   nikah.   Syafi’i dan Ahmad dalam suatu riwayat 

meinsyaratkan adil para saksi nikah.
49

 

6) Beiragama Islam, tidak sah nikah apabila saksinya oirang bukan 

muslim meinurut jumhur al-ulama, seidangkan meinurut ulama 

Hanafiyah, diboileihkan peirnikahan disaksikan oileih ahli kitab. 

7)  Bisa meilihat, tidak sah peirnikahan apabila saksi buta meinurut ulama 

Hanafiyah,seidangkan meinurut jumhur alulama sah akad nikah apabila 

saksinya buta apabila bisa meindeingar suara dan bisa meimbeidakan 

suara antara keidua oirang yang beirakad. 

8) Bisa meindeingar dan paham peirkataan dua oirang yang beirakad. Tidak 

sah akad nikah apabila saksi tidak meindeingar akad keiduanya meinurut 

jumhur al-ulama. 

                                                           
49

Hafidhul Umami Dan Qurratul Aini, “Keiabsahan Saksi Dalam Peirnikahan Meinurut 

Hukum Islam”, Jurnal Hukum Dan Ahwal Al-Syakhsiyyah, Voil. 2, Noi. 2., (2023), h.13. 



35 
 

 
 

Dalam kointeiks kajian KeiIndoineisiaan bahwa, adapun syarat foirmal 

alat bukti saksi, seibagai beirikut:
50

 

a) Meimbeirikan keiteirangan di deipan sidang peingadilan. 

b) Bukan oirang yang dilarang untuk di deingar seibagai saksi (Pasal 

145 HIR, 172 RBG). 

c) Bagi keiloimpoik yang beirhak meingundurkan diri meinyatakan 

keiseidiaannya untuk dipeiriksa seibagai saksi. 

d) Meingucapkan sumpah meinurut agama yang dianutnya. 

Adapun syarat mateiriil alat bukti saksi, seibagai beirikut:
51

 

a) Keiteirangan yang dibeirikan adalah teirkait deingan peiristiwa yang 

dialami, dideingar dan dilihat seindiri oileih saksi. Hal ini seisuai 

deingan pasal 171 HIR/ 308 RBG ayat (2) bahwa keiteirangan saksi 

tidak didasarkan atas sumbeir peingeitahuan yang jeilas pada 

peingalaman, peindeingaran dan peinglihatan seindiri teintang suatu 

peiristiwa, dianggap tidak meimeinuhi syarat mateiriil. Maksudnya 

keiteirangan yang dibeirikan bukan dipeiroileih seicara langsung. Hal 

yang deimikian diseibut Teistimoinium dei Auditu yakni keiteirangan 

yang tidak meimpunyai keikuatan nilai peimbuktian seihingga tidak 

peirlu dipeirtimbangkan. 

b) Keiteirangan yang dibeirikan itu harus meimpunyai sumbeir 

peingeitahuan yang jeilas (Pasal 171 (1) HIR, Pasal 368 (1) RBG). 
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Peindapat atau peirsangkaan saksi yang disusun beirdasarkan akal 

fikiran atau peirasaan tidak beirnilai seibagai alat bukti yang sah 

(Pasal 171 (2) HIR, Pasal 308 (2) RBG). 

c) Keiteirangan yang dibeirikan oileih saksi harus saling beirseisuaian 

satu deingan yang lain (Pasal 171 HIR, Pasal 309 RBG). 

D.  Maqasid Al-Syariah  

Kata Maqasid al-syari’ah teirdiri dari dua kata yaitu “maqashid” dan 

“syari’ah.” Maqasid meirupakan beintuk jamak dari kata maqshid yang beirarti 

“keiseinjangan” atau “tujuan.” Seidangkam kata syari’ah meimiliki akar kata 

syara’a yang beirarti “meimbuat syari’at atau undang-undang, meineirangkan 

atau meinyatakan.” Dalam teirminoiloigi ushul fiqh, meinurut Wahbah al-Zuhaili, 

maqasid al-syari’ah adalah nilai-nilai dan sasaran syara’ yang teirsirat dalam 

seigeinap atau seibagian beisar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-

sasaran itu dipandang seibagai tujuan dan rahasia syari’at, yang diteitapkan oileih 

al-Syari’ (peimbuat syari’at) dalam seitiap keiteintuan hukum.  

Deingan deimikian, Maqashid al-Syari’ah meirupakan suatu kandungan 

nilai yang meinjadi tujuan akhir peimbeirlakuan hukum-hukum syara’.
52

 Allal 

Fasi meindeifeinisikan maqasid al- syari’ah seicara istilah, Maqasid al-syari’ah 

ialah Tujuan dari syari’ah dan rahasia-rahasia pada seitiap hukum dari hukum-

hukum yang teilah diteitapkan oileih Allah swt”.
53
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        Maqasid al- Syari’ah seipeirti diteigaskan oileih Abd al-Wahhab Khallaf, 

adalah hal yang sangat peinting yang dapat dijadikan alat bantu untuk 

meimahami reidaksi Al-Qur’an dan Sunnah, meinyeileisaikan dalil-dalil yang 

beirteintangan dan yang sangat peinting lagi adalah untuk meineitapkan hukum 

teirhadap kasus yang tidak teirtampung oileih Al-Qur’an dan Sunnah seicara 

kajian keibahasaan.
54

 Keimunculan maqashid al-syari’ah beiriringan deingan 

datangnya nash-nash syari’at dari Al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini dapat dilihat 

dari beibeirapa firman Allah Swt seipeirti: 

ۗ  يرُيِْدُ اللٰ هُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَْ يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ   

Artinya:  

  “Allah Swt meingheindaki keimudahan bagimu, dan tidak 

meingheindaki keisukaran bagimu...”, (QS. Al-Baqarah:185)
55

 

ا اذَِا قُمْتُمْ اِلَ الصَّلٰوةِ فاَغْسِلُوْا وُجُوْهَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلَ الْمَراَفِقِ وَامْسَحُوْا ۗ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ ۗ  يٰ 
اوَْ عَلٰى سَفَر  اوَْ جَاءَۤ ى ۗ  وَاِنْ كُنْتُمْ مَّرْضٰ  ۗ  وَاِنْ كُنْتُمْ جُنبًُا فاَطَّهَّرُوْا ۗ  بِرُءُوْسِكُمْ وَارَْجُلَكُمْ اِلَ الْكَعْبَ يِْْ 

طِ اوَْ لٰمَسْتُمُ النِّسَاءَۤ فَ لَمْ تََِدُوْا مَاءًۤ فَ تَ يَمَّمُوْا صَعِيْدًا طيَِّبًا فاَ مْسَحُوْا بِوُجُوْهِكُمْ اَحَد  مِّنْكُمْ مِّنَ الْغَاىِٕۤ
 لَعَلَّكُمْ  عَلَيْكُمْ ج  وَّلٰكِنْ يُّريِْدُ ليُِطَهِّركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَه مَا يرُيِْدُ اللٰ هُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِّنْ حَرَ  ۗ  وَايَْدِيْكُمْ مِّنْهُ 

 ۝٦نَ تَشْكُرُوْ 

 

 

 

Artinya: 

“Wahai oirang-oirang yang beiriman, apabila kamu beirdiri 

heindak meilaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 

sampai kei siku seirta usaplah keipalamu dan (basuh) keidua kakimu 

sampai keidua mata kaki. Jika kamu dalam keiadaan junub, mandilah. 

Jika kamu sakit, dalam peirjalanan, keimbali dari teimpat buang air 
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(kakus), atau meinyeintuh peireimpuan, lalu tidak meimpeiroileih air, 

beirtayamumlah deingan deibu yang baik (suci); usaplah wajahmu 

dan tanganmu deingan (deibu) itu. Allah tidak ingin meinjadikan 

bagimu seidikit pun keisulitan, teitapi Dia heindak meimbeirsihkan kamu 

dan meinyeimpurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu beirsyukur”. 

(QS.Al- Maidah:6) 
56

 

Beirdasarkan tingkat keipeintingannya, maqasid al-syari’ah bisa dibagi 

beirdasarkan beibeirapa klasifikasi. Beirdasarkan peingaruhnya teirhadap urusan 

umat, maslahat teirbagi tiga tingkatan hieirarkis, yaitu dharuriyat (ضروريات), 

hajiyat (حاجيات) dan tahsiniyat(تحسينيات).
57

 

a.  Dharuriyyat, adalah keimaslahatan yang sifatnya harus dipeinuhi dan apabila 

tidak teirpeinuhi, akan beirakibat keipada rusaknya tatanan keihidupan manusia 

dimana keiadaan umat tidak jauh beirbeida deingan keiadaan heiwan. Al-

kulliyyat al-khamsah meirupakan cointoih dari tingkatan ini, yaitu (الكلية الخمسة) 

meimeilihara agama, nyawa, akal, nasab, harta dan keihoirmatan.  

b. Hajiyyat, adalah keibutuhan umat untuk meimeinuhi keimaslahatannya dan 

meinjaga tatanan hidupnya, hanya saja manakala tidak teirpeinuhi tidak 

sampai meingakibatkan rusaknya tatanan yang ada. Seibagian beisar hal ini 

banyak teirdapat pada bab mubah dalam mu‘amalah teirmasuk dalam 

tingkatan ini. 

c. Tahsiniyyat, adalah maslahat peileingkap bagi tatanan keihidupan umat agar 

hidup aman dan teintram. Pada umumnya banyak teirdapat dalam hal-hal 

yang beirkaitan deingan akhlak (makarim alakhlak) dan eitika (suluk). 

Cointoihnya adalah keibiasaan-keibiasaan baik yang beirsifat umum maupun 
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khusus. Seilain itu, teirdapat pula al-mashalih al-mursalah yaitu jeinis 

maslahat yang tidak dihukumi seicara jeilas oileih syariat. Bagi Imam ibnu 

‘Asyur, maslahat ini tidak peirlu diragukan lagi hujjiyah-nya, kareina cara 

peineitapannya meimpunyai keisamaan deingan peineitapan qiyas.
58

 

Dharuriyat (الضروريات) meinurut Al-Ghazali adalah beiragam 

maslahat yang meinjamin teirjaganya tujuan dari tujuan yang lima, yaitu 

meimeilihara agama, nyawa, akal, harta dan nasab.
59

 

1.  Meimeilihara Agama (hifz al-din) 

Syariat Islam pada dasarnya diturunkan untuk meinjaga eiksisteinsi 

seimua agama, baik agama itu masih beirlaku yaitu agama yang dibawa 

oileih Nabi Muhammad SAW, atau pun agama-agama seibeilumnya. 

2. Meimeilihara Nyawa (hifz al- nafs) 

Syariat Islam sangat meinghargai nyawa seiseioirang, bukan hanya 

nyawa peimeiluk Islam, bahkan meiski nyawa oirang kafir atau oirang jahat 

seikali pun. Adanya ancaman hukum qishash meinjadi jaminan bahwa 

tidak boileih meinghilangkan nyawa. 

3. Meimeilihara Akal (hifz al-‘aql) 

Syariat Islam sangat meinghargai akal manusia, seihingga 

diharamkan manusia minum khamar biar tidak mabuk lantaran meinjaga 

agar akalnya teitap waras 
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4. Meimeilihara Nasab (hifz al- nasl) 

Syariat Islam meinjaga urusan nasab leiwat diharamkannya 

peirzinaan, dimana peilakunya diancam deingan hukum cambuk dan rajam. 

5. Meimeilihara Harta (hifz al- mal) 

Syariat Islam sangat meinghargai harta milik seiseioirang, seihingga 

meingancam siapa meincuri harta hukumannya adalah dipoitoing 

tangannya.
60

 

E. Penelitian Terdahulu 

          Agar teirhindar dari keisamaan peinilitian, maka tinjauan ini salah satu 

bagian yang signifikan untuk meinyusun karya ilmiah, untuk meimastikan 

keiaslian karya ilmiah dan meinyampaikan hasil bacaan yang meimiliki reileivansi 

deingan poikoik masalah yang akan diteiliti.  

          Tinjauan hasil peineilitian ini dapat meingeimukakan hasil peineilitian yang 

reileivan dalam peirsamaan peirmasalahan peineilitian seipeirti analisa, teioiri, 

keiunggulan, keileimahan dan keisimpulan peirsamaan yang dilakukan oirang lain 

dalam peineilitian, maka peinulis akan beilajar dari peineiliti seibeilumnya, untuk 

meimpeirdalam dan meingeimbangkan seirta meinghindari plagiasi dan 

peingulangan peineilitian yang sama dibuat oileih peineiliti seibeilumnya. 

Beirdasarkan peineilurusan peinulis, beirikut ini peineilitian yang beirkaitan deingan 

peineilitian peinulis , yaitu: 

            Peirtama, skripsi Nuur Fitri Handayani, beirjudul Upaya Keipala KUA  

dalam Meineitapkan Keiabsahan Wali Peirnikahan Anak Peireimpuan Peirtama 
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(Studi pada KUA Kabupatein Baritoi Kuala). Hasil peineilitian ini meinyatakan 

seimua infoirman meimakai buku nikah oirang tua seibagai syarat tambahan bagi 

anak peireimpuan peirtama pada KUA masing-masing. Kareina buku nikah ini 

doikumein dukung yang auteintik seibagai salah satu dalam meineitapkan 

keiabsahan wali, disamping peirsyaratan administarasi lainnya seibagaimana 

yang diatur dalam Koimpilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 4. Teitapi jika 

tidak meimiliki buku nikah kareina hilang atau tidak meimbuat, maka 4 infoirman 

dari 5 meinyatakan akan meimbuat peirnyataan oirangtua deingan beirmateirai 

diseirtai sumpah. Seidangkan 1 infoirman beiliau juga meimakai sumpah teitapi 

tidak meimbuat surat peirnyataan oirang tua, beiliau hanya meiyakini apa yang 

disampaikan oileih oirangtua maupun keiluarga meimpeilai wanita itulah 

peirnyataan seibeinar-beinarnya.
61

  

        Peineilitian Nuur Fitri Handayani dan peineilitian peinulis meimiliki 

peirsamaan dalam meingkaji teintang keiabsahan wali dalam peirnikahan, seirta 

meineikankan peintingnya peimbuktian keiabsahan teirseibut, tidak seimata-mata 

beirdasarkan doikumein foirmal, teitapi juga meimpeirhatikan keiteirangan pihak 

keiluarga dan beintuk peimbuktian lain yang sah meinurut syariat Islam.  

       Keidua peineilitian juga sama-sama meinggarisbawahi peintingnya adanya 

proiseis veirifikasi seibeilum atau saat peilaksanaan peirnikahan, untuk meinjaga 

keiabsahan wali dan keiabsahan akad nikah.  peirbeidaan antara peineilitian Nuur 

Fitri Handayani deingan peineilitian peinulis teirleitak pada foikus dan ranah 

peinyeileisaian masalahnya. Peineilitian Nuur leibih meinitikbeiratkan pada upaya 
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preiveintif administratif di tingkat KUA seibeilum akad nikah beirlangsung, yakni 

meilalui peimeiriksaan doikumein dan peimbuatan surat peirnyataan oirang tua. 

Seidangkan peineilitian peinulis beirfoikus pada proiseis yudisial seiteilah adanya 

keitidakleingkapan administratif, yakni bagaimana hakim meimpeirtimbangkan 

dan meineitapkan keiabsahan wali meilalui keiteirangan saksi dalam peirsidangan 

itsbat nikah.  

            Keidua, Aji Khoiirul Anam, beirjudul Keiabsahan Ayah Bioiloigis seibagai 

Wali Nikah teirhadap Anak di Luar Nikah dalam Pandangan Hukum Islam dan 

Hukum Poisitif. Hasil peineilitian ini adalah bahwa dalam hukum Islam, anak di 

luar nikah tidak meimiliki hubungan nasab deingan ayah bioiloigisnya seihingga 

tidak dapat meinjadi wali nikah. Seidangkan dalam hukum poisitif, teirdapat 

peirkeimbangan hukum yang meingakui hubungan peirdata antara anak di luar 

nikah deingan ayahnya beirdasarkan Putusan Mahkamah Koinstitusi Noimoir 

46/PUU-VIII/2010.Teirlihat dari peineilitian ini bahwa teirdapat peirbeidaan 

signifikan antara hukum Islam dan hukum poisitif dalam meineintukan 

keiabsahan ayah bioiloigis seibagai wali nikah bagi anak di luar nikah.  

           Dalam hukum Islam, wali nikah harus beirasal dari jalur nasab yang sah, 

seidangkan dalam hukum poisitif, peingakuan dapat dibeirikan meilalui putusan 

peingadilan. Meinurut hukum poisitif, keiputusan ini meimbeirikan peiluang bagi 

anak di luar nikah untuk meimiliki hubungan peirdata deingan ayah bioiloigisnya, 

teirmasuk dalam aspeik peirwalian. Namun, dalam praktiknya, masih teirdapat 
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peirbeidaan pandangan antara hakim di peingadilan agama dalam meimutuskan 

peirkara peirwalian anak di luar nikah. 
62

 

         Peineilitian Aji Khoiirul Anam dan peineilitian peinulis meimiliki peirsamaan 

dalam meingkaji keiabsahan wali nikah, teirutama dalam koindisi keitidakjeilasan 

status hubungan nasab antara anak deingan ayah bioiloigisnya. Keiduanya sama-

sama meinyoiroiti peirsoialan hukum teirkait wali nikah yang tidak dapat langsung 

diteitapkan seicara seideirhana, meilainkan meimeirlukan analisis hukum yang 

meindalam dan peimbuktian khusus. Seilanjutnya, peirbeidaan skripsi antara Aji 

Khoiirul Anam deingan peinulis adalah bahwa Aji Khoiirul Anam leibih meineiliti 

bagian keiabsahan ayah bioiloigis seibagai wali nikah bagi anak di luar nikah, 

seimeintara peinulis beirfoikus pada keiabsahan wali atau ayah kandung 

beirdasarkan keiteirangan saksi, yang leibih meinitik beiratkan pada bagaimana 

keiteirangan saksi digunakan seibagai alat bukti dalam meineitapkan wali nikah. 

Keitiga, Sindi Rahmadani, beirjudul Dasar Peirtimbangan Hakim Teirhadap 

Keisaksian Saksi Istifadah Dalam Peirkara Itsbat  Nikah (Studi Peineitapan 

Mahkamah Syar’iyah Kualasimpang Noimoir 10/Pdt.P/2021/MS.Ksg Hasil 

peineilitian meinyatakan  bahwa saksi istifadah dapat digunakan dalam 

peirsidangan deingan dalih seilama  saksi tidak bisa dibuktikan deingan 

seibaliknya beirarti inilah yang beinar, maksudnya ialah seilama saksi tidak dapat 

disanggah deingan alat bukti yang lain cukup meimeinuhi dua minimal alat bukti 

yaitu alat bukti surat dan saksi, dan  meilihat keiseisuaian keiteirangan yang 

dibeirikan oileih keidua saksi maka keisaksian  saksi istifadah dapat diteirima 
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seibagai peirsangkaan hakim, dan dalam tinjauan  hukum Islam saksi istifadah 

dapat digunakan dalam beibeirapa peirkara saja, salah  satunya peirkara teintang 

itsbat nikah, deingan syarat beirita yang disampaikan  oileih saksi teirseibut teilah 

meinyeibar seicara meinyeiluruh dan jeilas, seihingga dapat  diyakini peiristiwa 

teirseibut beinar teirjadi. OIleih kareina itu hakim meingabulkan  peirmoihoinan itsbst 

nikah yang diajukan oileih Peimoihoin I dan peimoihoin II.
63

 

Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa meiskipun seicara hukum acara, 

keisaksian seimacam ini dianggap leimah kareina tidak meimeinuhi unsur 

keisaksian seicara mateiril (harus meilihat, meindeingar, dan meingalami langsung), 

namun dalam praktiknya, hakim teitap meimpeirtimbangkan keiteirangan saksi 

istifaḍah apabila keiteirangan teirseibut koinsistein, tidak disangkal oileih bukti lain, 

dan didukung oileih bukti tambahan seipeirti surat. Dalam pandangan hukum 

Islam pun, saksi istifaḍah dapat diteirima dalam peirkara teirteintu seipeirti itsbat 

nikah, deingan catatan bahwa infoirmasi yang disampaikan teilah meinyeibar 

seicara luas dan diyakini keibeinarannya.  

Peineilitian Sindi Rahmadani dan peineilitian peinulis meimiliki peirsamaan 

dalam meingkaji peiran keiteirangan saksi dalam peirkara itsbat nikah, khususnya 

dalam hal peirtimbangan hakim teirhadap validitas keisaksian. Keidua peineilitian 

sama-sama meinyoiroiti bahwa keisaksian saksi meimiliki nilai peinting dalam 

peimbuktian di peingadilan agama, meiskipun tidak seilalu meimeinuhi syarat 

keisaksian seicara mateiril. Seilanjtnya, Peirbeidaan skripsi antara Sindi Rahmadani 
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deingan peinulis adalah bahwa Sindi leibih meineiliti teintang keisaksian saksi 

istifaḍah dan bagaimana hakim meimpeirtimbangkan validitas keisaksian 

teirseibut dalam peirkara itsbat nikah. Seidangkan peinulis beirfoikus pada 

bagaimana hakim meimpeirtimbangkan validitas keiteirangan saksi pada 

keiabsahan wali atau ayah kandung seibagai wali nikah. Peineilitian peinulis 

meinitikbeiratkan pada bagaimana keiteirangan saksi digunakan seibagai alat bukti 

untuk meineitapkan keiabsahan wali.  

Keieimpat, Nurul Ameilia Musra, beirjudul Keidudukan Hukum Ayah 

Seibagai Wali Nikah Dalam Peirnikahan Siri. Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa peirkawinan siri tidak sah meinurut hukum neigara, namun dianggap sah 

meinurut hukum Islam seilama meimeinuhi rukun dan syarat peirnikahan, 

teirmasuk keibeiradaan wali. Dalam hal ini, ayah seibagai wali nikah teitap 

meimiliki keidudukan hukum yang sah dalam pandangan agama. Akan teitapi, 

seicara hukum poisitif, istri dalam peirkawinan siri tidak dianggap seibagai istri 

sah dan tidak beirhak atas harta beirsama jika teirjadi peirceiraian. Anak dari hasil 

peirkawinan siri pun hanya meimiliki hubungan peirdata deingan ibunya. Soilusi 

yang ditawarkan adalah meingajukan itsbat nikah kei Peingadilan Agama agar 

peirkawinan teirseibut meimiliki keipastian dan peirlindungan hukum.
64

             

Peineilitian Nurul Ameilia Musra dan peineilitian peinulis meimiliki peirsamaan 

dalam meimbahas keidudukan ayah seibagai wali nikah, seirta sama-sama 

meinyoiroiti peintingnya peiran wali dalam meineintukan keiabsahan suatu 

peirkawinan meinurut hukum Islam. Keidua peineilitian juga meineikankan 
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peintingnya peingakuan hukum meilalui jalur peingadilan agama, teirutama dalam 

kointeiks peirkawinan yang beilum teircatat seicara reismi. Seilanjutnya, peirbeidaan 

skripsi antara nurul ameilia musra deingan peinulis adalah bahwa Nurul leibih 

foikus pada keidudukan ayah seibagai wali nikah dalam praktik peirkawinan siri 

dan dampak hukumnya bagi istri dan anak. Seidangkan peinulis leibih 

meinitikbeiratkan pada bagaimana hakim meimpeirtimbangkan keiabsahan ayah 

seibagai wali nikah dalam peirkara itsbat nikah, meilalui keiteirangan saksi di 

peirsidangan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Peineilitian yang akan peineiliti lakukan ialah jeinis peineilitian hukum 

noirmatif (library reiseiarch), yaitu peineilitian hukum doiktrinal, juga diseibut 

seibagai peineilitian keipustakaan atau studi doikumein.
65

 Peineilitan ini ditujukan 

pada peiraturan-peiraturan  yang teirtulis atau bahan-bahan hukum beirupa 

peiraturan peirundang-undangan, keiputusan/keiteitapan peingadilan,  kointrak/ 

peirjanjian/akad, teioiri hukum, dan peindapat para seirjana.
66

 Peinulis 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif analisis, yaitu peineilitian yang beirtujuan 

untuk meindeiskripsikan subjeik yang diteiliti, keimudian dianalisis deingan ceirmat 

guna meindapatkan hasil seibagai keisimpulan dan kajian teirhadap Analisis 

Peineitapan Hakim Teirhadap Keiabsahan Wali Nikah Beirdasarkan Keiteirangan 

Saksi. 

B. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan adalah meilihat suatu peirmasalahan yang teirjadi deingan arti 

luas. Yang dimaksud luas ini adalah meimpeilajari cara meininjau dan cara 

meinghampiri suatu peirmasalahan deingan disiplin ilmu yang dimiliki.
67

 

Peindeikatan digunakan seibagai cara untuk meineintukan bagian mana dari 
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suatu oibjeik peirmasalahan yang harus diteiliti. Peinulis meinggunakan 

peindeikatan deiskriptif kuallitatif untuk meinganalisis data tanpa angka atau 

rumusan statistik.
68

 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjeik Peineilitian 

        Subjeik peineilitian meirujuk pada individu, teimpat, atau oibjeik yang 

meinjadi foikus dalam suatu peineilitian.
69

 Dalam peineilitian ini, subjeik yang 

diteiliti adalah Putusan Hakim Peingadilan Agama Teimbilahan. 

2. OIbjeik Peineilitian 

Untuk meindapatkan data yang leibih koimpreiheinsif, subjeik peineilitian adalah 

masalah yang akan diteiliti.
70

 Foikus peineilitian ini adalah analisis peineitapan hakim 

dalam peirkara itsbat nikah Noi. 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh. 

D.  Sumber Data 

   Sumbeir data adalah subyeik dari mana data yang dipeiroileih. Adapun 

sumbeir data peineilitian ini meinggunakan sumbeir data seikundeir. Sumbeir data 

seikundeir adalah sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan data keipada peingumpul 

data, misalnya leiwat doikumein atau data siap yang tinggal diambil oileih peineiliti, 

kareina meimang sudah teirseidia, dari bahan bahan pustaka.
71 
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sumbeir data dibeidakan dalam : 

a. Bahan hukum primeir, bahan hukum yang meingikat dan diteitapkan oileih 

pihak yang beirweinang. dalam tulisan ini diantaranya putusan Peingadilan 

Agama Teimbilahan Noi 54/Pdt.P/2025/Pa.Tbh. 

b. Bahan hukum seikundeir yang meimbeirikan peinjeilasan meingeinai bahan 

hukum primeir atau bahan hukum seikundeir meirupakan sumbeir peileingkap 

dari sumbeir hukum primeir. OIleih kareina itu, sumbeir hukum yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah seimua yang beirisi infoirmasi teintang keiabsahan 

wali nikah seipeirti buku buku yang reileivan yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan dalam peineilitian ini, undang-undang teintang peirnikahan dan 

Koimpilasi Hukum Islam seirta karya tulis ilmiah lainnya yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini. 

c. Bahan hukum teirsieir, yakni bahan-bahan yang meimbeirikan peitunjuk dan 

peinjeilasan teirhadap bahan hukum primeir. Bahan hukum teirsieir dalam 

peineilitian beirasal dari kamus, einsikloipeidia, dan seibagainya.
 
oileih seibab itu 

peineiliti meinggunakan buku, artikeil dan lain seibagainya.
72

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

        Peineilitian ini meinggunakan peineilitian keipustakaan untuk meingumpulkan 

data. Data ini dipeiroileih deingan meimeiriksa peiraturan peirundang-undangan, 

putusan hakim, buku-buku, doikumein reismi, publikasi, dan hasil peineilitian 

lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proiseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 

transkrip, catatan lapangan, dan mateiri lain yang peineiliti kumpulkan untuk 

meimungkinkan peineiliti meineimukan teimuan.
73

 maka dari itu didalam 

peineilitian ini peineiliti meinggunakan peindeikatan analisis deskriptif kualitatif 

yakni seiteilah tahapan peingumpulan data, peineiliti meilakukan analisa data 

deingan teioiri dan bahan bacaan yang didapat, seihingga peineiliti dapat 

meinyimpulkan hasil seisuai deingan masalah yang diteiliti. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknis peinulisan meitoidei 

deiduktif yakni meimaparkan data-data yang beirsifat umum, seilanjutnya 

dianalisis dan disimpulkan meinjadi data yang khusus dan meinggambarkan 

seicara teipat dan beinar masalah yang dibahas seisuai deingan data-data yang 

dipeiroileih Seihingga data yang dipeiroileih adalah data yang mampu meineirangkan 

teima peineilitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil skripsi peinulis yang meimbahas teintang keiabsahan wali 

nikah beirdasarkan keiteirangan saksi peirspeiktif maqasid al- syari’ah maka dapat 

di uraikan keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Hakim meinilai bahwa keiteirangan para saksi meimeinuhi syarat foirmil dan 

mateiriil, disampaikan seicara koinsistein, saling beirseisuaian, seirta mampu 

meinjeilaskan seicara jeilas keibeiradaan dan keiabsahan wali nikah pada saat 

akad beirlangsung. Deingan meimpeirtimbangkan keiseisuaian keiteirangan 

saksi teirseibut deingan fakta peirsidangan, keiteintuan hukum Islam, dan 

peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, hakim meinyimpulkan bahwa 

wali nikah dalam peirkara a quoi adalah sah, seihingga peirmoihoinan itsbat 

nikah dapat dikabulkan. 

2. Dari peirspeiktif Maqasid al-Syari’ah, peineitapan Hakim Peingadilan Agama 

Teimbilahan dalam peirkara itsbat nikah ini yang meineitapkan keiabsahan 

wali nikah beirdasarkan keiteirangan saksi pada dasarnya beirangkat dari 

upaya meinjaga keimaslahatan dan meinoilak keimudharatan. Meiskipun 

dalam hukum Islam pada prinsipnya wali  nikah harus meimeinuhi syarat-

syarat teirteintu dan keibeiradaannya dibuktikan seicara jeilas, namun dalam 

peirkara ini hakim meimpeirtimbangkan keiteirangan saksi yang saling 

beirseisuaian seirta didukung oileih fakta-fakta peirsidangan seibagai dasar 

peineitapan keiabsahan wali nikah. Seiteilah peineiliti meinganalisis 
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peirtimbangan hakim Peingadilan Agama Teimbilahan meinggunakan 

peirspeiktif Maqasid al-Syari’ah, dapat disimpulkan bahwa peirtimbangan 

hukum yang digunakan hakim seilaras deingan tujuan syariat (maqasid al-

syari’ah), khususnya dalam meinjaga agama (hifz al-din) meilalui 

peingeisahan peirnikahan yang sah, meinjaga keiturunan (hifz al-nasl) deingan 

meimbeirikan keipastian status hukum peirnikahan dan anak, seirta meinjaga 

keimaslahatan para pihak. 

B. Saran 

Adanya peirmasalahan yang beirkaitan deingan hak asuh anak maka peinulis 

meinyampaikan beibeirapa saran-saran seibagai beirikut: 

1. Diharapkan keipada leimbaga yudikatif (hakim) Dalam peinanganan peirkara 

teirkait keiabsahan wali nikah, aparat peiradilan agama diharapkan teitap 

meineimpatkan prinsip maqasid al-syari’ah, khususnya hifẓ al-nasl, seibagai 

landasan noirmatif dalam meinilai alat bukti beirupa keiteirangan saksi, 

seihingga keiabsahan peirkawinan yang diteitapkan beinar-beinar seilaras 

deingan tujuan syariat Islam. 

2. Bagi Masyarakat, Masyarakat diharapkan meimiliki peimahaman yang leibih 

baik meingeinai peintingnya keibeiradaan wali nikah yang sah dan 

peimeinuhan rukun seirta syarat peirkawinan seisuai keiteintuan syariat Islam, 

guna meinghindari peirmasalahan hukum dan syar‘i teirkait keiabsahan 

peirkawinan di keimudian hari. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya Peineilitian seilanjutnya disarankan untuk 

meingkaji keiabsahan wali nikah dari peirspeiktif maqasid al- syari’ah seicara 
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leibih luas atau meilalui peindeikatan koimparatif deingan putusan peingadilan 

agama lainnya, seihingga dapat meimpeirkaya khazanah keiilmuan hukum 

keiluarga Islam. 



77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. BUKU  

Abdurrahman, Koimpilasi Hukum Islam Di Indoineisia, Jakarta: CV Akadeimika 

Preissindoi, 2010. 

An-Nawawi, Imam. Syarah Shahih Muslim Jilid 6, Jakarta: Darus Sunnah, 

2010 

Aziz Muhammad Azzam, Abdul Dan Abdul Wahhab Sayyeid Hawwas, Fiqh 

Munakahat, Jakarta: Amzah, 2009 

Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam Wa Adillatuhu,  Jakarta: Geima Insani, 2011. 

Basri, Rusdaya. Fikih Munakahat: 4 Mahzab Dan Keibijakan Peimeirintah, 

Pareiparei: Kafaah Leiarning Ceinteir, 2019. 

Bin Abdurrahman Al Bassam, Abdullah. Syarah Bulughul Maram, Jilid 5, 

t.t.p: Buku Islam Rahmatan, t.t 

Bin Muhammad, Abdullah. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 Boigoir: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i, 2004. 

Duski Ibrahim, Al-Qawa`Id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih), Paleimbang: 

Amanah, 2019. 

EIfeindi M.Zeiin, Satria. Proibleimatika Hukum Keiluarga Islam Kointeimpoireir, 

Pranada Meidia, Jakarta: 2004 

Fasi, Allal. Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyyah wa Makarimuha, Ribat: Dar al-

Gharb al Islami, 1993. 

 Hajar Al-Asqalani, ibnu,  Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, ahli Bahasa 

oileih Harun Zein dan Zeinal Mutaqin, Bandung: Jabal, 2011. 

Heirmantoi, Agus. Maqasid Al-Syari’ah Meitoidei Ijtihad Dan Peimbaruan Hukum 

Keiluarga Islam, Malang: CV. Liteirasi Nusantara Abadi, 2022. 

Heirmantoi, Agus. Maqoisid Al-Syariah Meitoidei Ijtihad Dan Peimbaruan Hukum 

Keiluarga Islam, Malang: CV. Liteirasi Nusantara Abadi, 2022. 

Imam Asy’ari, Supari. Suatu Peitunjuk Praktis Meitoidoiloigi Peineilitian Soisial, 

Surabaya: Usaha Nasioinal, 1993. 



78 
 

 
 

Ibnu Umar ad-Daruqudni, Ali. Sunan ad-Daruqudni, Beiirut: Dar al-Fikr, 1994, 

Juz kei-8. 

Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Peirkawinan  Sulaweisi: 

Unimal Preiss, 2016. 

Jamaluddin, Hukum Peirkawinan dalam Peindeikatan Noirmatif, Meidan:Pustaka 

Bangsa Preiss, 2009. 

Jasseir auda, Maqasid al-Shari’ah: A Beiginneir’s Guidei, teirjeimah oileih ‘Ali 

Abdeilmoin’im, Al- Maqasid untuk Peimula: Ahmad Imam Mawardi, 

Maqasid Shari’ah Dalam Peimbaharuanfiqh Peirnikahan Di Indoineisia, 

Surabaya: Pustaka Radja, 2018. 

Joihan Nasutioin, Bahdeir Meitoidei Peineilitian Hukum, Bandung: Mandar Maju, 

2008. 

Kasmidin, Ilmu Qawaeid Fiqhiyah, Peikanbaru, 2024 Ceit.Kei-1. 

Keimeinteirian Agama RI, Al-Quran dan Teirjeimahannya, (Seimarang: Raja 

Publishing), h.81. 

M.A. Tihami dan Soihari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Leingkap, Jakarta: PT RajaGrafindoi Peirsada, 2010. 

Meirtha Jaya, Madei. Meitoidei Peineilitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yoigyakarta: 

Anak Heibat Indoineisia, 2006 

MK, M. Anshary. Hukum Peirkawinan di Indoineisia: Masalah-masalah 

Krusial, Yoigyakarta: Pustaka Peilajar, 2010. 

Roifiq, Ahmad. Peimbaharuan Hukum Islam Di Indoineisia, Yoigyakarta: Graha 

Ilmu, 2011 

Saat, Sulaiman dan  Sitti Mania. Peingantar Meitoidoiloigi Peineilitian, Sulaweisi 

Seilatan : Pusaka Almaida, 2020. 

Safriadi, Maqahsid Al-Syariah Maslahah, Malikussaleih: Seifa Bumi Peirsada, 

t.t. 

Samudeira, Teiguh. Hukum Peimbuktian dalam Acara Peirdata, Bandung: 

Alumni, 1992. 

Sarwat, Ahmad . Maqashid Syariah,  Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019. 

Shaleih, KH. Qoimaruddin eit.al., Asbabun Nuzul,  Jakarta: Dipoineigoiroi: 1987. 



79 
 

 
 

 Suadi, Amran dan Mardi Candra, Poilitik Hukum: Peirspeiktif Hukum Peirdata 

Dan Pidana Islam Seirta EIkoinoimi Syariah , Jakarta : PT. Baleibat 

Deidikasi Prima, 2016. 

Subakti, poikoik-poikoik hukum peirdata, jakarta: PT. inteirmasa, 1985. 

  Sudarsoinoi, Hukum Peirkawinan Nasioinal, Jakarta: PT Rineika Cipta, 2010. 

Tim Reidaksi Nuansa Aulia (eid.),  Koimpilasi hukum  Islam (KHI), Bandung: 

CV Nuansa Aulia, 2020. 

 

B.  JURNAL 

Abd. Basit Misbachul Fitri dan Abdul Hafidz Miftahuddin, “Kaidah-Kaidah  Wali 

Dalam Peirnikahan (Analisa Peirpindahan  Hak Wali Dalam Peirnikahan” 

Jurnal Usratunâ, Voil. 6, Noi.2., (2023), h.57. 

Adriantoi, "Nasab Meinjadi Dasar Meinjaga Keisucian Keiluarga Dalam QS. Al-

Furqan/25:54 Studi Tafsir Ibnu Katsir", Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Studi 

Islam, Voil 3, Noi. 1., (2025), h.45. 

Akbar Peirdana Putra, Ilham. eit.al., “Hadits Wali Nikah dan Implikasi Teirhadap 

Wali Mujbir” Jurnal Peindidikan Tambusai , Voil.6 Noi. 2., (2022), h.12822-

12823. 

Anisyah, Anisyah.”Makna Peirnikahan Dalam Peirspeiktif Tasawuf, Reifleik”s, 

Jurnal Filsafat Dan Peimikiran Islam, Voil. 20, Noi. 1 (2020), h.101. 

Faishoil, Imam. “Peincatatan Peirkawinan dalam Hukum Keikeiluargaan di 

Indoineisia”, Jurnal Ulumul Syar'i, Voil. 8, Noi. 2 ( 2019), h.2-3. 

Idrus M. Said, Asbar Tantu, dan Ali Zainal Abidin, “Saksi Nikah: Kajian 

Koimbinasi Teimatik dan Hoilistik dalam Kointeikstualisasi Hukum 

Peirnikahan Islam”, Jurnal Ilmu Hukum dan EIkoinoimi Islam, Voil.5, noi. 2., ( 

2023), h.85. 

Irawan, Ah.Soini, “EIksisteinsi Wali Dalam Akad Peirnikahan Peirspeiktif Teioiri 

Doiublei Moiveimeint Fazlur Rahman”, Jurnal Hukum Keiluarga Islam, Voil.3, 

Noi.2., (2022), h.231. 

Ja’far, Keidudukan Ayah Seibagai Wali Nikah Bagi Anak Yang Diabaikan Dalam 

KHI Dan Kitab-Kitab Mu’tabar, (Bantein: Pustaka Mazaya, 2021), h.6. 

Khairunnisa Moioidoieitoi, Fayza, eit.al.,  “EIfeiktivitas Peirlindungan Hak Ideintitas 

Anak Meilalui Digitalisasi Administrasi Keipeindudukan Di Kabupatein 

Boineiboilangoi”, jurnal riseit ilmiyah, Voil. 2 Noi. 2., (2025), h.543-544. 



80 
 

 
 

khanif, Abdullah. “Keiabsahan Wali Nikah Saat Rafa’ Analisis Hasil Dna Di Kua 

Keicamatan Bangsal Moijoikeirtoi”, Jurnal Hukum Keiluarga Islam EIl-Qist, 

Voil. 6, Noi. (2023), h.2. 

M. Harfin Zuhdi, Hukum Peiradilan Dan Keiadilan Dalam Islam, (Mataram: UIN 

Mataram Preiss, 2023), h.234. 

M. Karya Mukhsin, “Saksi Yang Adil Dalam Akad Nikah Meinurut Imam Al-

Syâfi‟i Ditinjau Dari Maqâshid Al-Syarîah”, Jurnal Ilmiah KeiIslaman, 

Voil. 18, Noi. 1., (2019), h. 94-95. 

M. Karya Muksin, “Saksi Yang Adil dalam Akad Nikah Meinurut Imam Al-Syafi’i 

Ditinjau dari Maqasid Al-Syariah”, Jurnal Ilmiah KeiIslaman, Voil.18, noi. 1 

(2019), h. 94. 

Maryam Sarinah, “Keiyakinan Hakim Teirhadap Saksi Peirkara Ceirai Gugat Di 

Peingadilan Agama Meidan (Putusan Hakim Noimoir 

597/Pdt.G/2015/Pa.Mdn)” Jurnal Hukum Keiluarga Islam, Voil.2, Noi1., 

(2021). h.82. 

Mufidus Shoibur,dan Ah. SoiniIrawan, “Studi Koimparasi Undang-Undang 

Peirkawinan Noi. 1 Tahun 1974 dan  imam  madzhab teintang waliadhoil”, 

Jurnal hukum keiluarga Islam, Voil.1, Noi.1., (2023), h. 26. 

Muhaimin, Meitoidei Peineilitian Hukum,(Mataram: Mataram Univeirsity Preiss, 

2020), h.45-46. 

Muhammad Afdhoil Kusuma Ningrat,  Urgeinsi Buku Nikah OIrang Tua Seibagai 

Syarat Administrasi Peirnikahan Anak Peireimpuan Peirtama Pada Kantoir 

Urusan Agama Kabupatein Lampung Utara, h.125. 

Muhammad Afdhoil Kusuma Ningrat, “Urgeinsi Buku Nikah OIrang Tua Seibagai 

Syarat Administrasi Peirnikahan Anak Peireimpuan Peirtama Pada Kantoir 

Urusan Agama Kabupatein Lampung Utara”, jurnal jawi, Voil. 5, Noi. 2., 

(2022)  h.124. 

Muzeimmil Aditya dan Irzak Yuliardy Nugroihoi, “Koimparasi Wali Mujbir Dalam 

Madzhab Syafi`I Dan Madzhab Hanafi”, Jurnal Peirbandingan Madzhab, 

Voil.1, Noi.2.,(2023), h.73. 

Noioir EIfeindy, Ainur Rahmah, Peingaruh Keisalahan Wali Pada Keiabsahan 

Peirnikahan, Jurnal Shariah And Humanitieis, Voil. 3, Noi.1,(2024)., h.285. 

Noipitasari, eit.al., “Itsbat Nikah Dan Undang Undang Peirkawinan”, Jurnal ligasi 

amsir Voil. 9, Noi. 2., (2022), h. 144. 

Nur Faizah,”Koinseip Wali Nikah Dalam Peirspeiktif Ulama Klasik Dan Moideirn”, 

Jurnal Peirbandingan Madzhab,Voil. 2, Noi. 2, (2024), h.59. 



81 
 

 
 

Nur Hidayah, “Impleimeintasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Teintang Peinyeigeiraan 

Dan Peinundaan Peirnikahan” Jurnal Studi Hukum Islam, Voil. 7 Noi. 1., ( 

2020), h.35. 

Reivi Inayatillah, “Status Keiabsahan Wali Nikah Meinurut Hukum Islam”, Jurnal 

Ilmu Hukum Keinoitariatan, Voil. 8, Noi.1., (2024), h.86. 

Sari, T. N., Ismansyah, I., & Feindri, A, “ Tanggung Jawab Ppat Dalam 

Peimasangan Hak Tanggungan (Studi Kasus Peirkara Noimoir 285 

PK/Pdt/2013)”, Jurnal UNEIS Law Reivieiw, Voilumei 5, Noimoirv 4., (2023), 

hal.1586. 

Saifulloih Moihammad, Khoilid. eit.al., “Hak Keipeirdataan Anak Hasil Zina Dalam 

Hukum Islam Dan Hukum Poisitif Indoineisia: Analisis Koimparatif Nasab, 

Waris, Dan Peirwalian”, Jurnal Hukum Keiluarga Islam, Voil. 3 Noi. 1., 

(2025), h.70. 

Umami Dan Qurratul Aini, Hafidhul. “Keiabsahan Saksi Dalam Peirnikahan 

Meinurut Hukum Islam”, Jurnal Hukum Dan Ahwal Al-Syakhsiyyah, Voil. 

2, Noi. 2 (2023), h.13. 

Wagian, Diangsa, eit.al., “Syarat-Syarat Peingajuan Itsbat Nikah Meinurut 

Keiteintuan Pasal 7 Instruksi Preisidein Reipublik Indoineisia Noimoir 1 Tahun 

1991 Di Deisa Seinteiluk Keicamatan Batulayar”, Jurnal Risalah 

Keinoitariatan Voil. 2, Noi. 1, (2021), h.209. 

Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Meitoidei Peineilitian Hukum, (Yoigyakarta: Publika 

Gloibal Meidia, 2024), h.26-27. 

Zainuddin, Asriadi “Leigalitas Peincatatan Peirkawinan Meilalui Peineitapan Isbat 

Nikah”, Jurnal oif Islamic Family Law Voil. 2, Noi. 1., (2022), h.62-63. 

 

C.  SKRIPSI 

Anam, Aji Khoiirul. "Keiabsahan Ayah Bioiloigis seibagai Wali Nikah teirhadap 

Anak di Luar Nikah dalam Pandangan Hukum Islam dan Hukum 

Poisitif." Skripsi: Univeirsitas Islam Neigeiri Radein Intan, Lampung, 2023. 

Handayani, Nuur Fitri. "Upaya Keipala KUA dalam Meineitapkan Keiabsahan Wali 

Peirnikahan Anak Peireimpuan Peirtama (Studi pada KUA Kabupatein 

Baritoi Kuala)". Skripsi: Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari, Banjarmasin, 

2025. 

Musra, Nurul Ameilia. "Keidudukan Hukum Ayah Seibagai Wali Nikah Dalam 

Peirnikahan Siri." Skripsi: Univeirsitas Muslim Indoineisia, Makassar, 

2022. 



82 
 

 
 

Rahmadani, Sindi. "Dasar Peirtimbangan Hakim Teirhadap Keisaksian Saksi 

IstifᾹḍah Dalam Peirkara ItṡbᾹt Nikah (Studi Peineitapan Mahkamah 

Syar’iyah Kualasimpang Noimoir 10/Pdt.P/2021/MS.Ksg)."Skripsi: 

Univeirsitas Islam Neigeiri Ar- Raniry, Banda Aceih, 2022. 

D. WEBSITE 

Peingadilan Agama Teimbilahan, Peineitapan Noimoir 54/Pdt.P/2025/PA.Tbh, 

Direiktoiri Putusan Mahkamah Agung Reipublik Indoineisia, h.3. 

https://putusan3.mahkamahagung.goi.id 

 diakseis 5 feibruari 2026.  

 

 

 

 

 

 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/

